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KATA PENGANTAR

Kota Balikpapan merupakan salah satu dari 7 (tujuh) kota di Indonesia yang termasﬁalam
136 (seratus tiga puluh enam) lokasi prioritas Pengurangan Risiko Bencana (PRB) di Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2015-2019, dan sekaligus termas%dalam
kategori 50 (lima puluh) wilayah ter-rentan perubahan iklim dalam RAN-API 2014. Penataan
ruang wajib memperhatikan aspek kebencanaan yang berada di dalam suatu daerah dengan
mengintegrasw mitigasi bencana ke dalam rencana tata ruang. Substansi dalam
perencanﬁn ruang mencakup rencana struktur ruang dan rencana pola ruang. Upaya
integrasi pennggan risikko bencana ke dalam penataan ruang perlu dilakukan guna
meningkatkan kualitas tata ruang untuk mewujudkan kota tangguh bencana dan

berketahanan perubahan iklim.

Buku ini merupakan bagian ﬁlri serangkaian buku yang berisi kajian-kajian yang telah
dilakukan melalui Kegiatan Peningkatan Kualitas Tata Ruang untuk Mewujudkan Kota
Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan Iklim di Kota Balikpapan. Buku ini berisi
serangkaian indikator dan variabel dalam menilai tingkat ketangguhan dan ketahanan kota
dalam menghadapi bencana dan dampak perubahan iklim, yang diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi dan acuan bagi pemerintah daerah dalam menilai kondisi ketangguhan
kotanya, dan kemudian menentukan langkah-langkah dan rencana aksi yang implementatif
untuk menuju kota yang tangguh bencana dan berketahanan perubahan iklim melalui

peningkatan kualitas tata ruangnya.

Beberapa hal yang tercantum dalam buku ini meliputi profil Kota Balikpapan, kondisi
karakteristik bencana baik risiko dan pra«eksi risiko bencana, penilaian tingkat ketangguhan
Kota Balikpapan, konsep dan kebijakan pengurangan risiko bencana dan adaptasi perubahan

iklim, rencana aksi kota tangguh bencana dan berketahanan iklim, dan pengintegrasian
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Resilient City Action Plan ke dalam tata ruang. Identifikasi program-program pengurangan
risiko bencana dan program adaptasi perubahan iklim di Kota Balikpapan merupakan
program-program yang diintegrasikan ke dalam rencana tata ruang baik dalam struktur
ruang, pola ruang dan ketentuan khusus dalam pemanfaatan ruang. Integrasi program ini
dilakukan dalam pengurangan risiko bencana longsor dan banjir proyeksi suhu dan curah
hujan di Kota Balikpapan. Beberapa program terkait yang diintegrasikan ke dalam rencana
tata ruang di Kota Balikpapan ini meliputi program-program yakni rencana jalur evakuasi,
tempat evakuasi, alternatif lokasi relokasi, persyaratan perijinan yakni AMDAL dan
peningkatan ketahanan terhadap perubahan iklim (proyeksi suhu dan curah hujan) melalui

program Green Building.

Semoga buku %dapat memberikan rekomendasi dalam upaya peningkatan kualitas tata
ruang dalam pengurangan risiko bencana dan adaptasi terhadap perubahan iklim.
Pendekatan dan kajian yang digunakan dalam merumuskan indikator dan variabel penilaian
ketangguhan kota dan perumusan program pasti akan terus berkembang di masa
mendatang. Untuk itu, tidak menutup kemungkinan indikator dan variabel ini dapat terus

disempurnakan, atau bahkan berubah, menyesuaikan dengan perkembangan terkini.

Jakarta, Desember 2016

Tim Penulis

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




-.“.nl.
31778

A

N A £ s I

SEERERLS




DAFTAR ISI

LG I =T o = 1 P 1
DIATEAT ISi .o vrcue oot e s s et e R 8 2R 222 £ R4 28 4o £ o8 ek e e 4
LI 1 2= = o = OO 5
L= =L T 3 o= OO 6
Sekilas Profil Kota BaliKPapan ... meeacee e sssses st sesess s sesss o sssssessssssinss s sssms s s ssssssssesssmssnssnas 10
Kondisi Karakteristik Bahaya BENCANA ...ttt et et s st st 14
Kerentanan Bencana dan Dampak Perubahan TkIimi ...t 26
L 0= 1 OSSOSO 50
Risiko Bencana dan Perubahan TKIM ...ttt et s 54
Penilaian Tir%at Ketangguhan Bencana dan Ketahanan Perubahan Iklim ..., 66
Konsep dan Kebijakan Pengurangan Risiko Bencana dan Adaptasi Perubahan Iklim...........coccoovoeeeee. 70

Rencana Aksi Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim (Resilient City Action Plan) .76
Pengintegrasian Resilient City Action Plan ke dalam Rencana Tata Ruang Kota.........cocvvniniccsnicnenn. 86

D 1 =Ll 2T == PO 112

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




DAFTAR TABEL

Tabel 1 Potensi dan Sejarah di Kota BaliKpapan ... s s sssssss st ssssssssnans 14
Tabel 2 Persentase LUuasan KRB LONGSON. ... et eeeseeiesess e esse s s ssss s enssss s s s ssssssessssssnans 17
Tabel 3 Persentase Luasan KRB Banjir Perkotaan ...ttt 19
Tabel 4 Persentase Luasan KRB GEMPE BUMI ... s et s 20
Tabel 5 Persentase Luasan KRB KeKerNGan ... s et 21
Tabel GEsentase LUASAN KRB TSUNMAMI wcuuviuiirecie ittt st b s b s bbb 23
Tabel 7 Parameter Kerentanan FiSiK.......... it e e b bbb b 26
Tabel 8 Parameter Kerentanan SOSIal.........c. it e e et s 28
Tabel 9 Parameter Kerentanan EKONOMI ...t sttt 30
Tabel 10 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Banjir) ... 32
Tabel 11 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana LONgGSOor] ... s sesssssssnsns 34
Tabel 12 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Kekeringan)........coo oo e 35
Tabel 13 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana TSUN@mi) ... 37
Tabel 14 Parameter KAPASITAS ..ottt sss s s s s e e bbb 50
Tabel 15 Daftar Program Beserta Lokasi Pelaksanaan Setiap Tahun (Dari Tahun 2017-2026) ......cceeeeee.. 76
Tabel 16 Daftar Program Beserta Lokasi Pelaksanaan Setiap Tahun (Dari Tahun 2027-2036) ......cceeeeunee. 80
Tabel 17 Program-Program Pengurangan Risiko Bencana di Kota Balikpapan ..........cocncccnenns 87
Tabel 18 Program-Program Adaptasi Perubahan Iklim di Kota Balikpapan ..., 91
Tabel 19 Perbandingan Peningkatan Kualitas Rencana Struktur RUaNG ... 93
Tabel 20 Perbandingan Peningkatan Kualitas Rencana Pola RUANG........ccocinc e 95
Tabel 21 Ketentuan Peruntukan Khusus di Kota Balikpapan Berdasarkan Proyeksi Iklim dan KRB ....... 103

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan Iklim




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Orientasi Wilayah Kota BaliKPapan ...t sesssss s s s s st 11
aambar 2 Peta Kawasan Rawan Bencana Longsor di Kota Balikpapan ..o 16
Gambar 3 Peta Kawasan Rawan Bencana Banjir Perkotaan di Kota Balikpapan ...........cccoencevccecceeennee. 18
Gambar 4 Peta Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi di Kota Balikpapan ..o, 19
Gambar 5 Peta Kawasan Rawan Bencana Kekeringan di Kota Balikpapan ... 21
Gambar 6 Peta Kawasan Rawan Bencana Tsunami di Kota Balikpapan ..o 22
Gambar 7 Peta Tingkat Kerentanan Fisik Kota Balikpapan ... 27
Gambar 8 Peta Tingkat Kerentanan Sosial Kota Balikpapan ... 29
Gambar 9 Peta Tingkat Kerentanan Ekonomi Kota Balikpapan.........ic e 31
Gambar 10 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Banjir Kota Balikpapan........... 33
Gambar 11 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Longsor Kota Balikpapan.....35

Gambar 12 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Kekeringan Kota Balikpapan36

Gambar 13 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Tsunami Kota Balikpapan ....38
Gambar 14 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Banjir Kota Balikpapan.......... 40
Gambar 15 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Longsor Kota Balikpapan....42

Gambar 16 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Kekeringan Kota Balikpapan

Gambar 19 Peta Tingkat Kapasitas Kota Balikpapan ...t 51
Gambar 20 Peta Tingkat Risiko Banjir Kota Balikpapan ...t 55
Gambar 21 Peta Tingkat Risiko Longsor Kota Balikpapan ... e sessses 56
Gambar 22 Peta Tingkat Risiko Kekeringan Kota Balikpapan......... s sessses 57
Gambar 23 Peta Tingkat Risiko Gempa Bumi Kota Balikpapan ... 58
Gambar 24 Peta Tingkat Risiko Tsunami Kota Balikpapan ... 59

l Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




Gambar 25 Peta Proyeksi Curah Hujan di Kota Balikpapan ... 61

Gambar 26 Peta Proyeksi Suhu di Kota Balikpapan ... 62
Gambar 27 Perbandingan Aspek Ketangguhan Kota Yang Digunakan Dalam Kajian Ini dan Yang
Dikembangkan oleh UNISDR (Z014) ... esssessens s ssss st st s 67
Gambar 28 Perbandingan Hasil Penilaian Ketagguhan Kota dari Pedoman Hasil Kajian dan Pedoman
UNISDR [20L4).....e ettt eemeiiesses s cbse st bbb b b s b e s bbb 68
Gambar 29 Peta Persebaran Integrasi Program-Program PRB ... s seniaes 89
Gambar 30 Peta Integrasi Program-Program Adaptasi Perubahan Tklim ..o 92
Gambar 31 Peta Rekomendasi Peningkatan Rencana Struktur Ruang Kota Balikpapan.........cccoeecnee 94
Gambar 32 Peta Rekomendasi Peningkatan Rencana Pola Ruang Kota Balikpapan ..., 102

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan Iklim










SEKILAS PROFIL KOTA BALIKPAPAN

Kota Balikpapan terletak 1& Km di Barat Daya Ibukota Propinsi Kalimantan Timur,
Samarinda. Kota Balikpapan terdiri dari 5 Kecamatan dan 27 Kelurahan. Secara geografis
wilayah Kota Balikpapan beradwtara 1°0° Lintang Selatan — 1°5’ Lintang Selatan dan 16°5'

Bujur Timur 117°5' Bujur Timur dengan luas wilayah 503,35 km? dengan batas-batas sebagai

berikut:
¢ Sebelah Timur . Selat Makassar
e Sebelah Selatan :  Selat Makassar
s Sebelah Barat . Kabupaten Penajam Paser Utara
» Sebelah Utara . Kabupaten Kutai Kartanegara

Lebih jelasnya dapat dilihat pada peta administrasi Kota Balikpapan
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Gambar 1 Orientasi Wilayah Kota Balikpapan
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KONDISI KARAKTERISTIK BAHAYA BENCANA

Sejarah Kebencanaan

Bencana yang tercatat dalam Data dan Informasi Bencana Indonesia, Badan N&sional

Penanggulangan Bencana adalah bencana banjir dan longsor. Berikut adalah kondisi

kebencanaan di Kota Balikpapan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1 Potensi dan Sejarah di Kota Balikpapan

No mlis Bencana

Kondisi Bencana

1 | Banjir

Banjir merupakan bencana alam yang terjadi baru-baru ini di Kota
Balikpapan dalam 6 tahun terakhir, yaitu di tahun 2010.
Daerah/tempat rawan banjir yang ada di Kota Balikpapan meliputi
Balikpapan Selatan (JI. MT Hariyono Kel. Damai, JI. Beler Kel. Damai,
JI. Siaga Kel. Damai, JI. Dam Dalam Kel. Sungai Nangka, dan JI. Dam
I Kel. Gunung Bahagia, JI. BDS Kel. Damai Bahagia), Balikpapan
Timur (JI. Perum Pondok Asri Kel. Manggar, JI. Mulawarman Kel.
Manggar, JI. PJHI Kel. Manggar, JI. Perum Catindo Kel. Manggar, JI.
Teritip Kel. Teritip), Balikpapan Utara (JI. Borobudur Kel. Muara
Rapak, JI. Padat Karya Kel. Muara Rapak, JI. Karang Anyar Kel.
Muara Rapak, JI. Perum Graha Indah Kel. Batu Ampar, JI. Patimura
Perum Depsos Batu Ampar, JI. Tumaritis Kel. Batu Ampar, JI. Taman
Sari Kel. Batu Ampar, JI. Strat I, IL, Il Kel. Gunung Samarinda, dan JI.
Perum Wika Kel. Gunung Samarinda), dan Balikpapan Tengah 9IL.
Jembatan Mariyati Kel. Gn Sari llir, JI. Pangeran Antasari Kel. Karang
Rejo, JI. Panjaitan kel. Karang Rejo, JI. Sulawesi Kel. Karang Rejo,
dan JI. A. Yani Kel. Mekarsari)
Peristiwa berfiana banjir yang terjadi di Kota Balikpapan
berdasarkan Data dan Informasi Bencana Indonesia, Badan
Nasional Penanggulangan Bencana:
1. 30 Oktober 2010, tidak ada korban jiwa
2. 31 Maret 2010, tidak ada korban jiwa
3. 20 Februari 2010, banijir disertai tanah longsor yang
mengakibatkan korban jiwa meninggal sebanyak 2 orang dan
korban terluka sebanyak 2 orang
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No

Jenis Bencana

Kondisi Bencana

Longsor

Bencana longsor terjadi disebabkan karena pengaruh dari
tingginya curah hujan dan tingkat kejenuhan batuan/tanah.
Daerah/tempat rawan bencana longsor yang ada di Kota
Balikpapan meliputi: Balikpapan Kota (JI. Telaga Sari Kel. Telaga
Sari, JI. Telogo Rejo Kel. Telaga Sari, JI. Prapatan Dalam Kel.
Prapatan, JI. Sumbu Kel. Prapatan, JI. Pelayaran dan JI. Pelabuhan
Kel. Prapatan, serta JI. Bukit Niaga Kel. Klandasan 1lir), Balikpapan
Tengah (JI. RE Martadinata Kel. Mekarsari, JI. Gunung Rejo Kel.
Gunung Sari Ulu, dan JI. Gang Santoso Kel. Karang Rejo),
Balikpapan Utara (JI. Inpres II Kel. Muara Rapak, JI. Telindung Kel.
Muara Rapak, JI. Padat Karya Kel. Batu Ampar, JI. Subulussalam Kel.
Batu Ampar, dan JI. AW Syahranie Kel. Batu Ampar), dan Balikpapan
Barat (JI. Asr@ha Bukit Kel. Baru Ilir)
Berdasarkan Data dan Informasi Bencana Indonesia, Badan
Nasional Penanggulangan Bencana telah terjadi banyak dan
berturut-turut bencana longsor di Kota Balikpapan beserta dampak
yang diakibatkannya:
1. 28 Juli 2010, tidak ada korban jiwa
2. 21 Februari 2010, korban jiwa meninggal 2 orang dan korban
jiwa terluka sebanyak 2 orang
3. 20 februari 2010, tanah longsor karena banjir yang
mengakibatkan korban jif# meninggal sebanyak 2 orang dan
korban terluka sebanyak 2 orang

Gempa Bumi

Tidak ada

Gunung Api

Tidak ada

Kekeringan

Eldak ada

(o) BEVL N ER VR

Tsunami

Tidak ada

Sumber: Kompilasi Data dari Data dan Informasi Bencana Indonesia, Badan Nasional Penanggulangan Bencana
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Kawasan Rawan Bencana
Kawasan rawan bencana yang ada di Kota Balikpapan adalah Kawasan rawan bencana

longsor, tsunami, banjir, kekeringan dan gempa bumi. Berikut adalah penjabarannya:

1. Kawasan Rawan Bencana Longsor
Kawasan rawan longsor yang ada di Kota Balikpapan terbagi menjadi 2 (dua) kategori yaitu

kawasan ra&an longsor sedang dan kawasan longsor rendah. Berikut adalah gambar

persebaran Kawasan Rawan Bencana Longsor di Kota Balikpapan:
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Gambar 2 Peta Kawasan Rawan Bencana Longsor di I(o.ta Balikpapan
3

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas kawasan rawan bencana

longsor di Kota Balikpapan. Kawasan rawan longsor tinggi dan sedang dengan luas tertinggi
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berada di Kelurahan Kariangau, Kecamatan Balikpapan Barat dengan luas 346,87 Ha dan
17.765,48 Ha, Kawasan rawan bencana longsor sangat rendah dengan luas tertinggi berada
pada Kelurahan Lamaru, Kecamatan Balikpapan Timur dengan Iu&731,42 Ha. Sedangkan

untuk keseluruhan luasan tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2 Persentase Luasan KRB Longsor
Persentase Terhadap

No KRH Eueasi(Ha) Keseluruhan Wilayah (%)
@ Sangat Rendah 2.381,58 459

2 Rendah 442276 8,52

3 Sedang 39.911,12 76,90

4  Tinggi 5.182,12 9,99

Total KRB Keseluruhan 503,49 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016

2. Kawasan Rawan Bencana Banjir Perkotaan

Kawasan rawarwanjir perkotaan yang ada di Kota Balikpapan terbagi menjadi 3
(tiga) kategori yaitu kawasan rawan banjir perkotaan tinggi, kawasan rawan banjir
perkotaan sedang, &an kawasan rawan banjir perkotaan rendah. Berikut adalah

gambar persebaran kawasan rawan bencana banjir perkotaan di Kota Balikpapan:

Photo by bkvchannel.com
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Gambar 3 Peta Kawasan Rawan Bencana Banjir Perkotaan di Kota Balikpapan

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas Kawasan rawan bencana banjir
Perkotaan di Kota Balikpapan. Kawasan rawan Banjir Sedang dengan luas tertinggi berada di
Kariangau Kecamatan Balikpapan Barat dengan luas 2.117,67 Ha dan Kelurahan Karang
Joang Kecamatan Balikpapan Utara dengan&as 1.332,78 Ha. Sedangkan untuk keseluruhan

luasan tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3 Persentase Luasan KRB Banjir Perkotaan

Persentase Terhadap

e KRE LuBs (H8) Keseluruhan Wilayah (%)
1 | Aman 40.076,19 77,22
2  Sedang 6.395,83 12,32
3 | Rendah 5.425,56 10,45
Total KRB Keseluruhan 51.897,58 100

. Sumber: Hasil Analisis, 2016
4

3. Kawasan Rawan Bencana Banjir Pasang Air Laut

a‘dak ada kawasan rawan bencana banjir pasang air laut di Kota Balikpapan

4. Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi

Kawasan rawan gempa bumi yang ada di Kota Balikpapan terbagi menjadi 1 (satu) ka&gori
yaitu kawasan rawan gempa bumi rendah. Berikut adalah gambar persebaran kawasan rawan

bencana gempa bumi di Kota Balikpapan:
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Gambar 4 Peta Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi di Kota Balikpapan
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas kawasan rawan bencana &empa
Bumi di Kota Balikpapan. Kawasan rawan Gempa Bumi rendah dengan luas tertinggi berada
di Kelurahan Kariangau, Kecamatan Balikpapan Barﬁengan luas 18.681,14 Ha. Sedangkan

untuk keseluruhan luasan tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4 Persentase Luasan KRB Gempa Bumi
Persentase Terhadap
o KRE cues (Ha) Keseluruhan Wilayah (%)
1 Rendah 51.897,58 100
Total KRB Keseluruhan 51.897,58 100
Sumber: Hasil Analisis, 2016

5. Kawasan Rawan Bencana Kekeringan
Kawasan rawan bencana kekeringan yang ada di Kota Balikpapan terbagi menjadi 1 (satu)
kategori yau kawasan rawan bencana kekeringan normal. Berikut adalah gambar

persebaran Kawasan Rawan Bencana Kekeringan di Kota Balikpapan:
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Gambar 5 Peta Kawasan Rawan Bencana Kekeringan disota Balikpapan
3

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas Kawasan rawan bencana
kekeringan di Kota Balikpapan.
Kawasan rawan bencana kekeringan normal dengan luas tertinggi berada di Kelurahan
Kariangau, Kecamatan Balikpapan Barat dengan Iuaﬁ8.681,14 Ha. Sedangkan untuk

keseluruhan luasan tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5 Persentase Luasan KRB Kekeringan

Persentase Terhadap

be LU R () Keseluruhan Wilayah (%)
15 Normal 51.897,58 100
Total KRB Keseluruhan 51.897,58 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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6. Kawasan Rawan Bencana Gunung Api

Tidak ada kawasan rawan bencana gunung api di Kota Balikpapan
7. Kawasan Rawan Bencana Tsunami
Kawasan ﬁvan bencana tsunami yang ada di Kota Balikpapan terbagi menjadi 2 (dua)

kategori yaitu kawasan rawan bencana Tsunami se&ang, dan kawasan rawan bencana

Tsunami rendah. Berikut adalah gambar persebaran Kawasan Rawan Bencana Tsunami di

Kota Balikpapan:
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Gambar 6 Peta Kawasan Rawan Bencana Tsunami di Kota Balikpapan

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas kawasan rawan bencana

Tsunami di Kota Balikpapan, kawasan rawan Tsunami sedang dengan luas tertinggi
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berada di Kelurahan Kariangau, Kecamatan Balikpapan Bﬁat dengan luas 5.710,23 Ha,

dan kawasan rawan Tsunami rendah dengan luas tertinggi berada di Kelurahan Kariangau,
Kecamatan Balikpapan Barat dengan luas &.758,46 Ha. Sedangkan untuk keseluruhan
luasan tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Persentase Luasan KRB Tsunami

Persentase Terhadap

N LUE Luas (Ha) Keseluruhan Wilayah (%)
] Rendah 31.983,56 6232
2  Sedang 19.340,51 37,68
Total KRB Keseluruhan 51.324,07 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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KERENTANAN BENCANA DAN DAMPAK PERUBAHAN IKLIM

Berdasarkan pedoman dalam Perka BNPB No. 2 Tahun 2012, penilaian tingkat kerentanan
dibagi menjadi 4 (empat) aspek yakni kerentanan fisik, kerentanan sosial, kerentanan
ekonomi, dan kerentanan lingkungan. Indikator yang digunakan dalam penilaian kerentanan
ini dinilai berdasarkan informasi keterpaparan. Data yang digunakan dalam analisis
kerentanan ini diperoleh dari instansi terkait yakni BPS, Bappeda, dan instansi terkait lainnya.
Berikut ini adalah analisis kerentanan masing-masing dalam kota tangguh bencana dan

berketahanan perubahan iklim:

Kerentanan Fisik

Analisis Tingkat Kerentanan Fisik di Kota Balikpapan dinilai berdasarkan parameter dari Perka
BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. /ﬁpun
parameter yang digunakan untuk melakukan analisis kerentanan fisik adalah harga rumah,
ketersediaan fasilitaéumum, dan fasilitas kritis. Berikut ini adalah parameter yang digunakan

dalam penyusunan kerentanan fisik:

Tabel 7 Parameter Kerentanan Fisik

Kelas
Parameter Botot Rendah Sedang Tinggi
Harga Rumah 40 < 400 juta 400-800 juta >800 juta
Fasilitas Umum 30 <500 juta 500 juta-1 M >1M
Fasilitas Kritis 30 <500 juta 500 juta-1 M >1M

Sumber: Perka BNPB No. 2, 2012
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Fisik di Kota Balikpapan Memiliki Tingkat Kerentanan Sedang sebesar 12,46%

dan Kerentanan Rendah sebesar 87,54%. Adapun kelurahan yang memiliki Tingkat

Kerentanan Sedang adalah Kelurahan Sepinggan Baru Kecamatan Balikpapan dengan luas
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sebesar 635,06 Ha. Berikut ini adalah peta persebaran Tingkat Kerentanan Fisik di Kota

Balikpapan:
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Gambar 7 Peta Tingkat Kerentanan Fisik Kota Balikpapan
Kerentanan Sosial
&xalisis kerentanan sosial berdasarkan Perka BNPB Tahun 2012 dinilai berdasarkan indikator

padatan penduduk, rasio jenis kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat, dan rasio

kelompok umur. Adapun parameter dalam analisis kerentanan sosial adalah sebagai berikut:
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Tabel 8 Parameter Kerentanan Sosial

Parameter Bobot los
Rendah Sedang Tinggi
Kepadatan Penduduk 60 «:5[J[in\.u'|..rafkr'n2 500_100? >1000 ji\.ﬂ..ra/km2
jiwa/km
Rasio Jenis Kelamin
(10%) @
. B 16
Rasio Orang Cacat (10%) 40 <20% 20-40% S 40%

Rasio Kelompok Umur
(10%)

Rasio Kemiskinan (10%)
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Analisis Tingkat Kerentanan Sosial di Kota Balikpapan dilakukan berdasarkan Perka BNPB No.
2 Tahun 2012. Variabel dan parameter yang digunakan untuk analisis Tingkat Kerentanan
Sosial di Kota Balikpapan adalah kepadatan penduduk, rasio penduduk cacat, rasio jenis
kelamin, raﬁo usia rentan, dan rasio kemiskinan. Berdasarkan hasil analisis dari beberapa
parameter di atas diketahui bahwa Tingkat Kerentanan Sosial di Kota Balikpapan termasuk
dalam kerentanan sosial sedang. Berikut ini adalah peta persebaran Tingkat Kerentanan

Sosial di Kota Balikpapan:
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Gambar 8 Peta Tingkat Kerentanan Sosial Kota Balikpapan

Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi dianalisis menggunakan pedoman dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

yang terdiri atas Produk Domestik Regional Brutcb(PDRB) dan lahan produktif. Berikut ini

adalah parameter yang digunakan dalam penilaian kerentanan ekonomi:
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Tabel 9 Parameter Kerentanan Ekonomi

Parameter Bobot ks
& Rendah Sedang Tinggi
Lahan Produktif 60 < 50 juta 50-200 juta >200 juta
FPRB 40 <100 Juta 100-300 juta >300 juta

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Analisis tingkat kerentanan ekonomi berdasarkan PDRB (ﬁk‘cor rentan) dan lahan produktif.
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa tingkat
kerentanan ekonomi di Kota Balikpapan sebesar 65%, tingkat kerentanan sedang sebesar
36,97%, dan tingkat kerentanan ekonomi tinggi sebesar 0,002%. Adapun kelurahan yang
memiliki tingkat kerentanan ekonomi tinggi adalah Balikpapan Timur di Kelurahan Lamaru,
Balikpapan Utara di Kelurahan Graha Indah, dan Karang Joang. Berikut ini adalah peta

persebaran tingkat kerentanan ekonomi di Kota Balikpapan adalah sebagai berikut:
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Gambar 9 Peta Tingkat Kerentanan Ekonomi Kota Balikpapan
Kerentanan Lingkungan

1. Kerentanan Lingkungan Ancaman Banjir

Bobot dan penilaian parameter kerentanan lingkungan didasarkan pada Perka BNPB No. 2

Tahun 2012 adalah sebagai berikut:
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Tabel 10 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Banjir)

Parameter Bobot Kelas
9] Rendah Sedang Tinggi
Hutan Lindung 30 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha
Hutan Alam <25 Ha 25-75 Ha >75Ha
Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Semak Belukar 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Rawa 20 <5Ha 50-20 Ha >20 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Lingkungan Rendah berdasarkan ancaman banjir di Kota Balikpapan sebesar
19,79% dan tingkat sedang sebesar 80,21%. Kelurahan Kariangau Kecamatan Balikpapan
memiliki Tingkat Kerentanan Sedang paling luas yakni sebesar 17.933,79 Ha dan Kelurahan
Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara seluas 9.564,09 Ha. Adapun peta persebaran
Tingkat Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman bencana banjir di Kota Balikpapan

adalah sebagai berikut:
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Gambar 10 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Banjir Kota
Balikpapan

2, Kerentanan Lingkungan Ancaman Longsor

Bobot dan penilaian ﬁarameter kerentanan lingkungan berdasarkan ancaman longsor

didasarkan pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 adalah sebagai berikut:
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Tabel 11 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Longsor)

Parameter obot Kstas
Rendah Sedang Tinggi
Hutan Lindung 40 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha
Hutan Alam 40 <25 Ha 25-75 Ha >75 Ha
Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Semak Belukar 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2, 2012

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Lingkungan ancaman bencana longsor memiliki Kerentanan Rendah dan Sedang
yakni masing-masing sebesar 20,94% dan 79,06%. Adapun kelurahan yang memiliki Tingkat
Kerentanan Lingkungan bencana longsor Sedang paling luas adalah Kecamatan Balikpapan
Barat di Kelurahan Kariangau seluas 17.790,57 Ha dan Kecamatan Balikpapan Utara di

Kelurahan Karang Joang sebesar 9.279,88 Ha. Adapun peta persebaran Tingkat Kerentanan

Lingkungan berdasarkan ancaman bahaya longsor adalah sebagai berikut:
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Gambar 11 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Longsor Kota

Balikpapan

3. Kerentanan Lingkungan Ancaman Kekeringan

Bobotﬁan penilaian parameter kerentanan lingkungan ancaman kekeringan didasarkan pada

Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Kekeringan)

Parameter Bobot Rendah
Hutan Lindung 35 <ED Ha
Hutan Alam 35 <25 Ha
Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha
Semak Belukar 20 <10 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Kelas
Sedang
20-50 Ha
25-75 Ha
10-30 Ha
10-30 Ha

Tinggi
>50 Ha
>75 Ha
>30 Ha
>30 Ha
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Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman kekeringan dengan tingkat sedang sebesar
79,06% dan tingkat rendah sebesar 20,94%. Adapun kelurahan yang memiliki Tingkat
Kerentanan Lingkungan Sedang paling luas adalah Kelurahan Kariangau Kecamatan
Balikpapan Barat seluas 17.790,57 Ha dan Kelurahan Karang Joang di Kecamatan dengan
luas 9.279,88 Ha. Berikut ini adalah peta persebaran Tingkat Kerentanan Lingkungan

berdasarkan ancaman kekeringan di Kota Balikpapan:
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Gambar 12 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Kekeringan
Kota Balikpapan
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4. Kerentanan Lingkungan Ancaman Tsunami

Bobotélan penilaian parameter kerentanan lingkungan ancaman tsunami didasarkan pada

Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 13 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Tsunami)

Kelas
— Bobot Rendah Sedang Tinggi
Hutan Lindung 30 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha
Hutan Alam 30 <25 Ha 25-75 Ha >75 Ha
Hutan Bakau/Mangrove 40 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman bencana tsunami di Kota Balikpapan adalah
3,30% memiliki Tingkat Kerentanan Tinggi, 92,04% memiliki Tingkat Kerentanan Sedang, dan
4,67% memiliki Tingkat Kerentanan Rendah. Adapun kelurahan yang memiliki Tingkat
Kerentanar&ingkungan berdasarkan ancaman bahaya tsunami tinggi adalah kelurahan yang
berada di Kecamatan Balikpapan Barat yakni kelwhan Baru Ilir, Baru Tengah, Baru Uly,
Kecamatan Balikpapan Selatan yakni kelurahan Damai, Gunung Bahagia, Klandasan Ilir,
&ndasan Ulu, Sepinggan, Tlaga Sari dan Kecamatan Balikpapan Tengah di Kelurahan
Gunung Sari Ilir, Gunung Sari Ulu, Karang J%’ Karang Rejo, Mekar Sari, Sumber Rejo serta
Kecamatan Balikpapan Utara di Kelurahan Batu Ampar, Gunung Samarinda, Karang Joang,
Muara Rapak. Adapun peta persebaran Tingkat Kerentanan Lingkungan berdasarkan

ancaman tsunami adalah sebagai berikut:
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Gambar 13 Peta Tingkat Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Tsunami Kota
Balikpapan

Kerentanan Keseluruhan

Penilaian tingkat kerentanan keseluruhan dianalisis berdasarkan Perka BNPB No. 2 dengan
penilaian berdasarkan ancaman bahaya yakni bahaya banjir, longsor, kekeringan, gempa,

dan tsunami.

1. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Banjir

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan

maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
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kerentanan banjir. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan banjir
adalah disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah

pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:

Kerentanan Banjir = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,25*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,25*Skor Kerentanan

Fisik) + (0,1*Skor Kerentanan Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
keseluruhan berdasarkan banjir yakni Kota Balikpapan memiliki Tingkat Kerentanan Sedang
sebesar 97,69% dan Tingkat Kerentanan Rendah sebesar 2,31%. Kelurahan Kariangau
Kecamatan Balikpapan Barat dengan luas 18.355,21 Ha dan Kelurahan Karang Joang
Kecamatan Balikpapan Utara dengan luas 9.903,38 Ha merupakan kelurahan yang memiliki
Tingkat Kerentanan Sedang paling luas di Kota Balikpapan. Adapun peta persebarannya

adalah sebagai berikut:

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




eeTE TS HETE IPITEE

o PEMNDMATAN KEALITAS TATA SLAND
£l e L L e e
T TH hdebed PRSI ) e

On [

TRRBIA IR LIaDa o BI04 b B

= >
RIETNET LU L AR LYY fJ '.‘ WITTE BALINPA P
‘ "
’ sy
y ey 2N
1 224 T
‘J = TR RANTTIAE AN —— —
— — ——— -
S '\...__\_\_ - -
. — -
= -
= ‘, " E: -
f

A\ -
b - e ,-—FJ‘J N.\-\\--ﬂ I::-_
% -&-:' \ ' o,
N ) L 4

T 1 b
4 Y 2l | AP
.“) ! 3 | 7
i_}/ o
¥ S— o S Kae N

e o f\x i

\\ - e r'— = e
;. ciEziEl
T Pty v\ A .4
i/ T
i e dms

Gambar 14 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Banjir Kota
Balikpapan
& Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Longsor
Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
Kerentanan Longsor. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis Kerentanan Longsor

adalah disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah

pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:
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Kerentanan Longsor = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,25*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,25*Skor Kerentanan

Fisik) + (0,1*Skor Kerentanan Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
berdasarkan ancaman bencana longsor di Kota Balikpaal adalah Kerentanan Sedang
sebesar 96,55% dan Kerentanan Rendah sebesar 3,45%. Kelurahan Kariangau Kecamatan
Balikpapan Barat dan Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara merupakan

kelurahan yang memiliki Tingkat Kerentanan Sedang paling luas yakni masing-masing

18.213,53 Ha dan 9.619,07 Ha. Adapun peta persebarannya adalah sebagai berikut:

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




eeTE s HETE IPITEE

PEMNDMATAN KEALITAS TATA SLAND
e L L e e
T TH hdebed PRSI ) e

dfa. [

Phiniial wald hibd s Bl shn Thas | b

~d
RIETNET LU L AR LYY fJ '.‘ SITTE BALIEPapes
» "
\7 .f/ | e
; i 2N
| ] TR RANTTIAE AN LSEy =
- —— -
— — ——— -
S N &b - -
r

=
S =
5 3 T o=
- r - —" s
qi %I‘:‘r. ) N\ .
=W - . (I', _\\#,."ll
Bl F\: 3 ""l?“‘
| wﬁ‘) I‘ o R
il A ey
. A
\\ _./_,
/f r & -
/
i Gl.l'llll‘b ﬂ. II‘H- l.lll Lo

I. | e e pe A

Gambar 15 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Longsor Kota
Balikpapan

3. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Kekeringan

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
Kerentanan Kekeringan. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis Kerentanan
Kekeringan adalah disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini

adalah pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:
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Kerentanan Kekeringan = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,3*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,3*Skor Kerentanan

Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
keseluruhan berdasarkan ancaman bahaya kekeringan di Kota Balikpapan memiliki Tingkat
Kerentanan Sedang sebesar 84,17% dan Kerentanan Rendah sebesar 15,83%. Kelurahan
Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara merupakan kelurahan yang memiliki Tingkat

Keretanan Sedang paling luas. Adapun peta persebarannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 16 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Kekeringan
Kota Balikpapan
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4. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Gempa

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
kerentanan gempa. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan gempa
adalah disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah

pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:

Kerentanan Gempa Bumi = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,3*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,3*Skor Kerentanan

Fisik)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
berdasarkan ancaman bencana gempa di Kota Balikpapan memiliki Tingkat Kerentanan
Sedang sebesar 48,79% dan Kerentanan Rendah sebesar 51,21%. Kelurahan Karang Joang
Kecamatan Balikpapan Utara memiliki Tingkat Kerentanan Sedang paling luas yakni nasing—
masing sebesar 6.507,14 Ha atau sebesar 12,68%. Adapun peta persebarannya adalah
sebagai berikut:
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Gambar 17 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Gempa Bumi
Kota Balikpapan

5. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Tsunami

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
kerentanan tsunami. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan tsunami

adalah disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah

pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:
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Kerentanan Kekeringan = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,25*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,25*Skor Kerentanan

Fisik) + (0,1*Skor Kerentanan Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
keseluruhan berdasarkan ancaman bahaya tsunami memiliki Tingkat Kerentanan Sedang
sebesar 97,64% dan Kerentanan Rendah sebesar 2,36%. Adapun kelurahan yang memiliki
Tingkat Kerentanan Sedang paling luas di Kota Balikpapan adalah Kelurahan Kariangu
Kecamatan Balikpapan Barat dengan luas 18.239.46 Ha. Berikut ini adalah peta persebaran

tingkat kerentanan keseluruhan berdasarkan ancaman bahaya tsunami di Kota Balikpapan:
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Gambar 18 Peta Tingkat Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Tsunami Kota

Balikpapan
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KAPASITAS

Indikator yang digunakan untuk peta kapasitas yang terdiri dari: 1) Ketersediaan alokasi
sumber daya, 2) Ketersediaan program terkait pengurangan risiko bencana, 3) Pelaksanaan
penyuluhan dan sosialisasi, 4) Tingkat pertumbuhan permukiman, dan 5) Ketersediaan

program simulasi bencana. Parameter konversi indeks kapasitas dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 14 Parameter Kapasitas

Kelas

Parameter . Rendah Sedang Tinggi

Ketersediaan Alokasi Sumber Daya
Ketersediaan Program Terkait
Pengurangan Risiko Bencana 0,33-

Pelaksanaan Penyuluhan dan Sosialisasi 100 <033 0,66 >0,66

Tingkat Pertumbuhan Permukiman

Qtersediaan Program Simulasi Bencana
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Berdasarkan beberapa parameter kapasitas di atas maka penilaian kapasitas keseluruhan di
Kota Balikpapan dinilai berdasarkan peta-peta persebaran masing-masing parameter.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Kota Balikpapan telah memiliki Tingkatan
Kapasitas Sedang dan Tinggi. Kelurahan yang memiliki Tingkat Kapasitas Tinggi di Kota
Balikpapan adalah Kelurahan Damai Bahagia, Kelurahan Gunung Sari, Kelurahan Karang Rejo,

Kelurahan Baru Ilir. Adapun peta persebaran kapasitas keseluruhan di Kota Balikpapan

adalah sebagai berikut:
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RISIKO BENCANA DAN PERUBAHAN IKLIM

Analisis Risiko Bencana

Risiko merupakan fungsi dari variabel ancaman bahaya, kerentanan, dan kapasitas. Tingkat
kerentanan total ancaman bahaa banjir diperoleh berdasarkan penilaian aspek sosial,
ekonomi, fisik, dan lingkungan. Penilaian kapasitas telah dilakukan pada sub-bab di atas.
Analisis risiko dilakukan berdasarkan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Adapun

formula yang digunakan untuk analisis risiko bencana adalah sebagai berikut:
R=HXV
C

1. Risiko Bencana Banjir

Analisis Risiko Bencana Banjir dinilai berdasarkan petaﬁB Banjir Balikpapan, hasil analisis
tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil anaIE yang telah
dilakukan diketahui bahwa Tingkat Risiko Bencana Banjir di Kota Balikpapan Tingkat Risiko
Rendah sebesaﬁ&&% dan Tingkat Risiko Sedang sebesar 16,51% serta Risiko Tinggi
sebesar 9,87%. Kelurahan Sepinggan Baru di Kecamatan Balikpapan Selatan dan Kelurahan
Graha Indah di Kecamatan Balikpapan Utara merupakan kelurahan yang memiliki risiko banjir
terluas yakni masing-masing sebesar 792,21 Ha dan 689,74 Ha. Adapun peta persebaran

peta risiko bencana banjir di Kota Balikpapan adalah sebagai berikut:
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Gambar 20 Peta Tingkat Risiko Banjir Kota Balikpapan

Risiko Bencana Longsor

Analisis risiko bencana Longsor dinilai berdasarkan peta KRB Icwsor dari PVYMBG, hasil

analisis tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis

yang telafdilakukan diketahui bahwa Tingkat Risiko Bencana Longsor di Kota Balikpapan

diketahui Tingkat Risiko Rendah sebesar 25,59% dan Tingkat Risiko Sedang sebesar 74,40%

Kecamatan Balikpapan Barat di Kelurahan Kariangau, Kecamatan Balikpapan Selatan di

Kelurahan Sepinggan, Kecamatan Balikpapan Timur di Kelurahan Teririp dan Kecamatan

Balikpapan Utara di Kelurahan Batu Ampar memiliki tingkat risiko bencana longsor sedang
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paling luas di Kota Balikpapan. Adapun peta persebaran peta risiko bencana longsor di Kota

Balikpapan adalah sebagai berikut:
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Gambar 21 Peta Tingkat Risiko Longsor Kota Balikpapan
3. Risiko Bencana Kekeringan

Analisis risiko bencana kekeringan dinilai berdasarkan peta KRB kekeringan dari BMKG, hasil
analisis tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan diketahui bahwa tingkat risiko bencana di Kota Balikpapan memiliki
tingkatan Risiko Bencana Rendah. Adapun persebarannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 22 Peta Tingkat Risiko Kekeringan Kota Balikpapan
4. Risiko Bencana Gempa Bumi

Analisis risiko bencana gempa dinilai berdasarkan peta KRB gempﬁ)umi dari PVMBG, hasil
analisis tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan dikﬁhui bahwa tingkat risiko bencana di Kota Balikpapan memiliki

tingkatan Risiko Bencana Rendah. Adapun peta persebarannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 23 Peta Tingkat Risiko Gempa Bumi Kota Balikpapan

5. Risiko Bencana Tsunami

Analisis risiko bencana tsunami dinilai berdasarkan Eta KRB tsunami, hasil analisis tingkat
kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan diketahui bahwa Kota Balikpapan memiliki Tingkat Risiko Bencana Tsunami yang
tergolong Rendah dan Sedang dengan masing-masing persentase adalah 62,32% dan
37,68%. Berikuw'ﬁ adalah kelurahan di tiap kecamatan yang memiliki Tingkat Risiko Sedang
terluas adalah Kecamatan Balikpapan Bﬂ'at di Kelurahan Kariangau, Kecamatan Balikpapan

Selatan di Kelurahan Gunung Bahagia, Kecamatan Balikpapan Tengah di Kelurahan Karang
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Jati, di Kecamatan Balikpapan Timur di Kelurahan Teririp dan Kecamatan Balikpapan Utara di

Kelurahan Batu Ampar. Adapun peta persebarannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 24 Peta Tingkat Risiko Tsunami Kota Balikpapan
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Kajian Perubahan Iklim
1. Proyeksi Curah Hujan

Proyeksi Curah Hujan mengindikasikan adanya peningkatan curah hujan. Peningkatan Curah
hujan ini sangat berkorelasi positif terhadap potensi peningkatan atau pengurangan potensi
rawan bencana sehingga proyeksi curah hujan ini sangat diperlukan untuk memprediksi
kondisi risiko di masa depan guna merumuskan rencana baik struktural maupun non
struktural yang bertujuan untuk melakukan adaptasi perubahan iklim sekaligus pengurangan
risiko bencana.

Berdasarkan analisis dapat teridentifikasi kondisi proyeksi curah hujan di Kota Balikpapan
bertambah sedang atau terjadi peningkatan sebesar 0%-10%. Peningkatan ini cukup
signifikan berpengaruh terhadap bencana hidrometeorologi yaitu kekeringan, longsor dan
banjir. Jika ditinjau dari jenis korelasi antara peningkatan curah hujan dan
peningkatan/pengurangan potensi bencana maka jenis korelasi ini dibagi menjadi dua yaitu
jenis korelasi positif dan korelasi negatif. Bencana hidrometeorologi yang memiliki jenis
korelasi positif terhadap peningkatan curah hujan adalah longsor dan banjir dimana semakin
meningkat curah hujan maka semakin meningkat potensi kerawanan bencana terhadap
banjir dan longsor. Sedangkan Kekeringan memiliki korelasi negatif dimana semakin
meningkat curah hujan maka semakin berkurang potensi kerawanan bencana kekeringan di

suatu kawasan. Berikut adalah gambar persebaran proyeksi curah hujan di Kota Balikpapan:
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Gambar 25 Peta Proyeksi Curah Hujan di Kota Balikpapan
2 Proyeksi Suhu

Proyeksi suhu untuk kawasan perkotaan sangat dibutuhkan sebagai dasar dalam penentuan
prioritas program yang berhubungan dengan penyediaan ruang terbuka hijau karena salah
satu isu strategis kota adalah urban heat island. Selain untuk penyediaan ruang terbuka hijau
proyeksi suhu ini dapat menjadi dasar dalam perumusan program terkait adaptasi
perubahan iklim yang didetailkan hingga dapat menentukan lokus prioritas dalam
pelaksanaan program dan jadwal pelaksanaan program.

Berdasarkan analisis teridentifikasi Kecamatan Balikpapan Barat memiliki potensi

peningkatan suhu tertinggi jika dikomparasikan dengan potensi peningkatan suhu dari
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kecamatan lainnya. Jadi dapat disimpulkan program terkait adaptasi perubahan iklim
memiliki lokus prioritas di Kecamatan Balikpapan Barat. Berikut adalah gambar persebaran

proyeksi suhu di Kota Balikpapan:
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Gambar 26 Peta Proyeksi Suhu di Kota Balikpapan

Kajian Risiko Perubahan Iklim
1. Proyeksi Risiko Tanah Longsor

Kondisi Proyeksi Risiko Longsor ini dilakukan untuk mengetahui kondisi risiko di masa depan
jika diekstraksi dari faktor keEntanan dan faktor curah hujan yang bersifat dinamis.
Berdasarkan analisis maka dapat disimpulkan bahwa Kota Balikpapan memiliki

kecenderungan curah hujan yang meningkat, jika dikorelasikan dengan Longsor maka dapat
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disimpulkan KRB longsor memiliki potensi bertambah dengan penambahan curah hujan
antara 0%-10%. Jika ditinjau dari kondisi kerentanan teridentifikasi kondisi kerentanan yang
meningkat yaitu Jumlah Penduduk (8,54%), Persentase Lahan Terbangun (11,76%),
Kepadatan Penduduk (6,49%). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa risiko
proyeksi memiliki potensi meningkat karena kecenderungan dari laju kerentanan meningkat
dan potensi kawasan rawan bencana longsor di Kota Balikpapan meningkat, dengan

Kecamatan Prioritas Kecamatan Balikpapan Selatan dan Kecamatan Balikpapan Utara.
2. Proyeksi Risiko Kekeringan

Menurut Mulyana 8012} penurunan curah hujan signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan luasan kawasan rawan bencana kekeringan. Peningkatan luas dari kawasan
rawan bencana kekeringan signifikan berpengaruh dengan peningkatan risiko bencana di
suatu kota. Berikut merupakan kéian risiko perubahan iklim Kota Balikpapan.

Berdasarkan analisis maka dapat disimpulkan bahwa Kota Balikpapan memiliki
kecenderungan curah hujan yang meningkat, jika dikorelasikan dengan KRB kekeringan
maka dapat disimpulkan KRB kekeringan memiliki potensi berkurang antara 0%-10%. Jika
ditinjau dari kondisi kerentanan teridentifikasi kondisi kerentanan yang meningkat yaitu
Jumlah Penduduk (8,54%), Persentase Lahan Terbangun (11,76%), Kepadatan Penduduk
(6,49%). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Risiko Proyeksi memiliki potensi
meningkat karena laju peningkatan kerentanan lebih tinggi jika dikomparasikan dengan
persentase berkurangnya potensi kawasan rawan bencana kekeringan di kota. Jika
dikomparasikan dengan proses pembangunan kota yang dapat direpresentasikan berupa
peningkatan persentase lahan terbangun sebesar 11,76% memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan potensi kekeringan di Kota Balikpapan.
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3. Proyeksi Risiko Banjir

Kondisi Proyeksi Risiko Banjir ini dilakukan untuk mengetahui kondisi risiko di masa
depan yang diekstraksi dari faktor kerentanan dan faktor curah hujan yang bersifat
dinamis. Kecenderungan atau tren dari peningkatan potensi rawan bencana yang
dipengaruhi curah hujan dimana teridentifikasi korelasi positif antara peningkatan
curah hujan dengan debit banjir (Kodoatie, 2002), selain itu juga menyajikan
tren/kecenderungan peningkatan kerentanan suatu kota sebagai implikasi dari
proses pembangunan. 8
Berdasarkan hasil analisis terhadap proyeksi curah hujan 25 tahun ke depan maka dapat
disimpulkan bahwa Kota Balikpapan memiliki kecenderungan curah hujan yang meningkat,
jika dikorelasikan dengan KRB banjir maka dapat disimpulkan KRB banjir memiliki
potensi meningkat antara 0%-10%. Jika ditinjau dari kondisi kerentanan
teridentifikasi peningkatan kondisi kerentanan yaitu peningkatan kerentanan
terhadap sejumlah indikator yang terdiri atas Jumlah Penduduk (8,54%), Persentase
Lahan Terbangun (11,76%), Kepadatan Penduduk (6,49%). Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa risiko proyeksi memiliki potensi meningkat karena adanya
peningkatan kerentanan dan persentase potensi kawasan rawan bencana banjir di
Kota E@\Iikpapan memiliki kecenderungan meningkat dengan Kecamatan Prioritas
yaitu Kecamatan Balikpapan Utara, Kecamatan Balikpapan Timur dan Kecamatan

Balikpapan Barat.
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PENILAIAN TINGKAT KETANGGUHAN BENCANA DAN KETAHANAN
PERUBAHAN IKLIM

Penilaian tingkat ketangguhan bencana dan ketahanan perubahan iklim Kota Balikpapan
dilakukan melalui dua alat ukur yakni, 1) Penilaian berdasarkan variabel dan kriteria ai
aspek keruangan dan 2) Penilaian berdasarkan variabel dan kriteria umum yang diadopsi dari
United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR). Penilaian dilakukan
secara komprehensif yang terdiri dari delapan kriteria yang meliputi: 1) Kriteria Tata Ruang,
2) Kriteria Infrastruktur Dasar, 3) Kriteria Fasilitas Pelayanan Publik, 4) Kriteria Sosial Ekonomi,
5) Kriteria Penelitian Teknologi dan Ekosistem, 6) Kriteria Perencanaan dan Perizinan, 7)
Kriteria Kemampuan Dasar, dan 8) Kriteria Kelembagaan dan Anggaran. Penilaian
ketangguhan berdasar pada metode yang digunakan oleh UNISDR yaitu melalui skoring.
Tabel skor menyediakan serangkaian langkah penilaian dalam memahami seberapa
tangguhnya kota tersebut terhadap bencana alam. Skoring ketahanan bencana atau
“scorecard" dimaksudkan sebagai standar pengukuran tingkat ketangguhan pada saat ini
sebagai bahan pertimbangaﬁ)emmusan keputusan dalam penentuan prioritas dan tindakan
adaptasi maupun mitigasi di masa yang akan datang, serta mengukur tingkat kemajuan
dalam proses mewujudkan tingkat ketahanan bencana dari waktu ke waktu. Aspek penilaian
tingkat ketangguhan bencana dan ketahanan perubahan iklim UNISDR terdiri atas: 1)
Penelitian, 2) Organisasi, 3) Infrastruktur, 4) Kemampuan untuk Merespon, 5) Lingkungan,

dan 6) Pemulihan. Persandingan antaré penilaian berdasarkan prinsip keruangan dan

penilaian berdasarkan pedoman UNISDR dapat dilihat pada gambar di bawah.
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G
Gambar 27 Perbandingan Aspek Ketangguhan Kota Yang Digunakan Dalam Kajian

Ini dan Yang Dikembangkan oleh UNISDR (2014)

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan kedua jenis penilaian didapatkan hasil
perhitungan akhir menunjukkan bahwa Kota Balikpapan tergolong dalam kategori baik.
Rentang nilai dalam penilaian terdapat perbedaan karena terdapat perbedaan pembobotan
dalam tiap penilaian. Bobot terkecil yang digunakan dalam penilaian dengan indi&or dalam

pedoman hasil kajian adalah 1, sedangkan untuk penilaian UNISDR adalah 0. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 28 Perbandingan Hasil Penilaian Ketangguhan Kota dari Pedoman Hasil Kajian
dan Pedoman UNISDR (2014)

Berdasarkan gambar di atas, hasil penilaian ketangguhan kota berdasarkan pedoman
hasil kajian adalah 321 dengan kategori Baik dan hasil penilaian ketangguhan kota
berdasarkan pedoman UNISDR sebesar 387 dengan kategori Baik. Kesimpulan

dalam penilaian dengan dua jenis penilaian memiliki kategori yang sama.
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KONSEP DAN KEBIJAKAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA DAN ADAPTASI

PERUBAHAN IKLIM

Konsep aksi pengurangan risiko bencana dirumuskan dengan mempertimbangkan
potensi risiko bencana dominan, aspek ketangguhan dan proyeksi suhu dan curah
hujan. Adapun konsep, strategi, dan program rencana aksi PRB dan API Kota

Balikpapan adalah sebagai berikut:

KONSEP

“Mewujudkan ketangguhan Kota Balikpapan terhadap risiko bencana gempa, banjir, dan
longsor melalui penerapan struktur tahan bencana serta regulasi tata ruang yang didukung
oleh partisipasi masyarakat”

STRATEGI DAN PROGRAM PRB

STRATEGI PROGRAM

Menerapkan desain bangunan tahan banjir | 1) Penerapan Flood Proofing*
dan longsor pada pemanfaatan ruangyang | 2 Penerapan Bangunan tahan banjir*

berada di area rawan bencana

Mengembangkan dan memelihara 1) Pemanfaatan air bawah tanah
infrastruktur darurat dan instalasi 2) Penambahan kapasitas pembangkit
listrik

pendukungnya terhadap infrastruktur dasar " )
3) Meningkatkan sambungan Pipa IPAL

Terpusat ke rumah-rumah (IPAL
Margasari)

4) Pengolahan dengan instalasi IPAL

5) Membangun Waduk Teritip untuk
bahan baku air bersih

6) Membuat Embung untuk bahan baku
air minum

7) Membangun sumur bor kedalaman 200
meter

8) Penyediaan sarana dan prasarana
evakuasi bencana

untuk melayani kebutuhan masyarakat kota.
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9) Penyediaan Ruang Evakuasi dan
Peningkatan Jalur Evakuasi Bencana

10) Membuat pemecah ombak di tepi
pantai

11) EBlur Evakuasi Satwa

12) Membuat dan mengembangkan
kawasan sempadan bencana berupa
jalur hijau pada kawasan rawan longsor

13) Pembangunan Bendali*

14) Rencana Pengelolaan Kawasan Resapan
Kota Balikpapan

15) Rencana perluasan Hutan Lindung
Sungai Wein

Mengimplementasikan teknologi dalam
usaha pengurangan risiko bencana

1) Early Warning System di semua titik

Meningkatkan kesiapan seluruh elemen
stakeholder dalam mitigasi dan pemulihan
pasca bencana melalui aksi dan regulasi tata
ruang.

1) Memindahkan kawasan permukiman
yang berada dalam kawasan zona
bahaya

2) Merelokasi rumah di pinggir pantai
Ehtuk lebih jauh dari ancaman rob

3) Penyusunan Rencana Penanganan dan
Pengelolaan Kawasan Rawan Bencana
ta

4) Penyusunan DED Jalur Evakuasi, Area
Penyelamatan dan Jalur Bantuan
Kawasan Rawan Bencana Gelombang
Pasang Kawasan Pantai Balikpapan

5) Meningkatkafffilubungan kerjasama
antar daerah dalam upaya mitigasi
bencana dan adaptasi perubahan iklim

Mengembangkan sistem drainase yang
kontinyu secara terpadu pada seluruh
bagian kota

1) Program Pengendalian Banjir melalui
Peningkatan dan Pembangunan saluran
drainase/gorong-gorong

2) Pemeliharaan rutin drainase primer,
EBkunder dan tersier

3) Memperbaiki sistem drainase perkotaan
dan sistem tata air alami
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4) Pembangunan jaringan drainase terpadu
di setiap kecamatan

STRATEGI DAN PROGRAM API

STRATEGI

PROGRAM

Mengembangkan kawasan resapan air kota
pada area dengan curah hujan tinggi

1) Pengamanan kawasan resapan sumber air
baku
2) Elembuat sumur resapan*

Meningkatkan usaha perlindungan
terhadap ekosistem kritis dan kawasan
lindung Kota:

1) Inventarisasi dan Pengelolaan Kawasan
Pantai dan Bakau sebagai Perlindungan
E:ncana dan Wisata

2) Identifikasi dan Pengelolaan Kawasan
El.didaya Terbatas dalam Hutan Lindung

3) Inventarisasi, Pemanfaatan dan
Pengelolaan Kawasan Sempadan Pantai
Kota Balikpapan

4) Penyusunan Rencana Rehabilitasi dan
atau Reboisasi Kawasan

5) Penetapan kawasan Rawan Bencana
Gelombang Pasang Kawasan Pantai
Balikpapan

6) Program Pengelolaan Keanekaragaman

Hayati dan Ekosistem

7) Program Pengembangan, Pengelolaan
dan Konservasi Sungai, Danau dan
Sumber Daya Air lainnya

8) Program Perlindungan dan Konservasi
Elmber Daya Alam

9) Membuat dan mengembangkan kawasan
sempadan bencana berupa jalur hijau

10) Rehabilitasi dan atau reboisasi kawasan
Ehdung

11) Merehabilitasi/reboisasi kawasan rawan
bencana alam yang rusak

12) Rencana Penataan Taman Kota Balikpapan

13) Program Pengelolaan Ruang Terbuka
Hijau

14) Penanaman pohon pada lahan kritis

15) Memperluas RTH melalui Pelestarian dan
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penanaman hutan kota, hutan lindung
dan mangrove dan DAS

Mewujudkan pengembangan teknologi
ramah lingkungan

1) Aplikasi Area Traffic Control System

2) Program sistem Angkutan Umum Massal
(SAUM) dalam bentuk Bus Rapid Transit
(BRT)

3) Aplikasi SAUM dalam bentuk Monorail
dan Tram

4) Penerapan FGRS (Flare Gas Recovery
System)

5) Penerapan Instalasi Solar Cell

6) Skenario pembakaran/pemanfaatan gas
metan di TPA

7) Pemanfaatan air limbah (recyling) menjadi
air bersih untuk kegiatan (kelas 3)
termasuk penyiraman tanaman, hidran
kebakaran

8) Pembangunan instalasi pengelolaan
sampah organik menjadi energi gas

9) Perluasan area landfill di TPA

10) Pemanfaatan gas metan (sampah) di TPA
untuk penerangan dan memasak

11) Pengembangan teknologi pertanian
tumpang sari dan adaptif iklim (Urban
Farming) yang memberdayakan ibu
rumah tangga

12) Penerapan Green Building*

Mengendalikan pemanfaatan ruang di
kawasan rentan

1) Memindahkan bangunan-bangunan
terancam,

2) Menghilangkan/meniadakan
pembangunan di kawasan rentan

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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RENCANA AKSI KOTA TANGGUH BENCANA DAN BERKETAHANAN
PERUBAHAN IKLIM (RESILIENT CITY ACTION PLAN)

Roadmap berdasarkan lokasi ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu roadmap berdasarkan
lokasi pada tahun 2017-2026, dan pada tahun 2027-2036. Rumusan program ini diambil dari
dokumen perencanaan dan kebijakan yang sudah ada, dan ada yang merupakan
rekomendasi dari hasil kajian ini. Adapun informasi yang dapat dilihat pada roadmap di

bawah ini terdiri dari informasi program, timeline program, lokasi:

Tabel 15 Daftar Program Beserta Lokasi Pelaksanaan Setiap Tahun (Dari Tahun 2017-

2026)
LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM
NO NAMA PROGRAM
2017 2018 [ 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 [ 2024 l 2025 | 2026
PROGRAM UMUM
Memindahkan kawasan
permukiman yang Kelu Karlangau, Batu Ampar, Rapak, Gunung Samarinda . R
K berada dalam kawasan Baru, Gunung Bahagia, Sepinggan Baru, Lamaru, Teritip Sisa Kelurahan di Balikpapan
a bahaya
Penyediaan Ruang
Evakuasi dan .
2. Peningkatan Jalur Seluruh Kota Balikpapan
Evakuasi Bencana
Penyediaan sarana dan
3 prasarana evakuasi Seluruh Kota Balikpapan
bencana
. . i
2| 3-8 g
528|282 23
- a -
252 | €3z Esfe
Penetapan kawasan =Yg | @49 2:3
Rawan Bencana %g% %’E’Q . 2 g :
4, Gelombang Pasang Fee 3 Za ig 85 e
R [ (G- 4= o
Kawasan Pantai 233 s 3% Ss&
+ + - = c = -
Balik papan gzg gég jime:u
2353 354 23
125|875 | 23
o
Penyusunan Rencana
5 Penanganan dan Seluruh Kota
’ Pengelolaan Kawasan Balikpapan
an Bencana Kota
Merehabilitasi/
reboisasi kawasan
6. Isas] Kaw Seluruh Kota Balikpapan
rawan bencana alam
yang rusak
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NO

NAMA PROGRAM

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

2017 2018 2019 2020 2021 2022 | 2023 | 2024 I 2025 | 2026

Meningkatkan

sambungan Pipa IPAL

Terpusat ke rumah-
ah

Seluruh Kota Balikpapan

Inventarisasi dan
Pengelolaan Kawasan
Pantai dan Bakau
sebagai Perlindungan
Bencana dan Wisata

Baru Ulu, Baru Tengah, Margo Mulyo, Muara Rapak, Gunung Samarinda, Sumber Rejo, Manggar, Batu Ampar,
Gunung Samarinda Baru, Gunung Bahagia, Sungai Nangka,

Memperluas RTH
melzalui Pelestarian
hutan kota, hutan
lindung dan mangrove
dan DAS

Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan

Pemanfaatan air bawah
tanah

Seluruh Kota Balikpapan

Membangun Waduk
Teritip untuk bahan
baku air bersih

Teritip

Membangun sumur bor
kedalarman 200 meter

Seluruh Kota Balikpapan

Permanfaatan air limbah
(recyling) menjadi air
bersih untuk kegiatan
(kelas 3) termasuk
penyiraman tanarman,
hidran kebakaran

Seluruh Kota Balikpapan

Jalur Evakuasi Satwa

Seluruh Kota Balikpapan

Mermbuat Embung
untuk bahan baku air
minum

Seluruh Kota Balikpapan

Meningkatka
hubungan k ma
antar daerah dalam
upaya mitigasi bencana
dan adaptasi
perubahan iklim*

Seluruh Kota Balikpapan

Rencana perluasan
Hutan Lindung Sungai
Wein*

Hutan Lindung Sungai Wein

Program Pengelolaan
Ruang Terbuka Hijau

Seluruh Kota Balikpapan

PROGRAM UNTUK BENCANA BANJIR

Pengamanan kawasan
resapan sumber air
baku

Sisa Kelurahan Pada Kota Balikpapan

Sepinggan
Manggar
Manggar Baru
Lemaru
Teritip

20.

Memperbaiki sistem
drainase perkotaan dan
sistem tata air alami

Sepinggan, Manggar, Manggar Baru, Lemaru, Teritip Sisa Kelurahan Pada Kota Balikpapan
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LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM
NO NAMA PROGRAM
2017 2018 2019 2020 2021 2022 | 2023 | 2024 I 2025 | 2026
3
o < - ki
Pembangunan jaringan & = - 2 a
21. drainase terpadu di = o = £ = Sisa Kelurahan Pada Kota Balikpapan
setiap kecamatan o 2 2 5 =
vl m
=
Rencana Pengelolaan Seluruh Kota
22. Kawasan Resapan Kota .
. Balikpapan
Balik papan
Program Pengendalian
Banjir melalui
Peningkatan dan .
23. Pembangunan saluran Seluruh Kota Balikpapan
drainase/gorong-
gorong
Pemeliharaan rutin
24, drainase primer, Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
sekunder dan tersier
Membuat pemecah .
25. ombak di tepi pantai Seluruh Kota Balikpapan
26. | Menanam mangrove di Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
tepi pantai
Merelokasi rumah di
pinggir pantai untuk )
27. lebih jauh dari ancaman Bertahap Seluruh Kota Balikpapan
rob
28, | memperlebar muara Seluruh Kota Balikpapan
sungai
29, Flood Proofing* Seluruh Kota Balikpapan
30. Bangunan tahan banjir* Seluruh Kota Balikpapan
31, | Meningkatkan sistem Seluruh Kota Balikpapan
drainase
32, Pembangunan Bendali* Bendali
PROGRAM UNTUK LONGSOR
Membuat dan o E 4 § wd .
mengembangkan Sz8 Agi-‘i’l-f—:\':‘c z53% 'Qia‘*g‘sﬁ‘ ~‘§3?%
kawasan sempadan Eg"iggi_aﬂggjmé‘gg:%_ﬂg
33 . El g\g HER-#E 2= 2L 2528 &2 Sisa Kelurahan Pada Seluruh Kota Balikpapan
bencana berupa jalur S22 ifegg gggga.ge§§;§g§%
. a o = au 3 - = P
hijau pada kawasan ;.?E;!,’ =23 “259% |8°3% 25
rawan longsor =
Q = =] = y o - =
835|425 | ;335522 | 8%
Eorly Worning System di | =53 | 032 | 325z 2554 2£%
3, W Vraming 2y | 235 | 2538 | zEaa|2505 s34 Sisa kelurahan pada seluruh Kota Balikpapan
semua titik 33% ad‘éiaf_v E‘gg’? 53 4 357
2o | 289" 555 |528% | 23z
“2= a% 93 82 = &
PROGRAM UNTUK BENCANA TSUNAMI
R Baru Ulu, Baru Tengah, Margo Mulyo, Muara Rapak,
Inventarisasi, . .
Pernanfaatan dan Gunung Samarinda, Sumber Rejo, Manggar, Batu Ampar,
Gunung Samarinda Baru, Gunung Bahagia, Sungai
35. Pengelolaan Kawasan ; )
Sempadan Pantai Kota Mangka, Sepinggan Raya, Manggar Baru, Gunung Sari Ulu,
Balik . Damai, Damai Baru, Klandasan Ulu, Klandasan lilir, Telaga
Aapd Sari, Prapatan, Teritip
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NO

NAMA PROGRAM

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

2017 2018 2019 | 2020 | 2021 2022

2023

2024 2025

2026

36.

1

genta risasi dan
Pengelolaan Kawasan
Pantai dan Bakau
sebagai Perlindungan
ncana dan Wisata

Baru Ulu, Baru Tengah, Margo Mulyo, Muara Rapak,
Gunung Samarinda, Sumber Rejo, Manggar, Batu Ampar,
Gunung Samarinda Baru, Gunung Bahagia, Sungai
Mangka, Sepinggan Raya, Manggar Baru, Gunung Sari Ulu,
Damai, Damai Baru, Klandasan Ulu, Klandasan lilir, Telaga
Sari, Prapatan, Teritip

ar.

Penyusunan DED Jalur
Evakuasi, Area
Penyelamatan dan Jalur
Bantuan Kawasan
Rawan Bencana
Gelombang Pasang
Kawasan Pantai

Balik papan

Baru Ulu, Baru Tengah, Margo Mulyo, Muara Rapak,
Gunung Samarinda, Sumber Rejo, Manggar, Batu Ampar,
Gunung Samarinda Baru, Gunung Bahagia, Sungai
Mangka, Sepinggan Raya, Manggar Baru, Gunung Sari Ulu,
Damai, Damai Baru, Klandasan Ulu, Klandasan lilir, Telaga
Sari, Prapatan, Teritip

PROGRAM UNTUK ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM

38.

Aplikasi Area Traffic
Control System

Sudah mencapai 25 titik tersebar di seluruh
Kota Balikpapan

39.

Program sistem
Anglkutan Umum
Massal (SAUM) dalam
bentuk Bus Rapid
Transit (BRT)

Sudah berjalan di 6 koridor, dengan minal
jumlah bus tiap koridor 20 bus, tersebar di
seluruh Kota Balikpapan

40.

Aplikasi SAUM dalam
bentuk Maonorail dan
Tram

Pusat Kota

Balikpapan/Kondisional

41.

Penerapan FGRS (Flare
Gas Recovery System)

Seluruh Kota Balikpapan

42.

Penerapan Instalasi
Solar Cell

Seluruh Kota Balikpapan

43.

Skenario
pembakaran/pemanfaat
an gas metan di TPA

Seluruh Kota Balikpapan

44,

Perluasan area landfill
di TPA

TPA Manggar, Kelurahan Manggar

45.

Pengolahan dengan
instalasi IPAL

Kelurahan Mergasari, Kecamatan Balikpapan Barat

44,

Penambahan kapasitas
pembangkit listrik

Di kawasan pinggiran kota

Seluruh Kota Balikpapan

47.

Pemanfaatan gas metan
(sampah) di TPA untuk
penerangan dan
memasak

Program Tahunan Selurub Kota Balikpapan

48.

Pengembangan
teknologi pertanian
turmnpang sari dan
adaptif iklim (Urban
Farming) yang
memberdayakan ibu
rumah tangga

Seluruh Kota Balikpapan

449,

Penanaman pohon
pada lahan kritis

Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan

50.

Rencana Penataan
Taman Kota Balikpapan

Seluruh Kota
Balikpapan

51.

Penyusunan Rencana
Rehabilitasi dan atau

Seluruh Kota
Balikpapan
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NO

NAMA PROGRAM

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

2017

2018 2019 2020 2021 2022 2023

2024 2025 2026

nmisasi Kawasan

52.

Identifikasi dan

Pengelolaan Kawasan Kariangau,
Budidaya Terbatas Karangjoang

{8lam Hutan Lindung

53.

Program

Pengembangan,

Pengelolaan dan

Konservasi Sungai,

Danau dan Sumber
a Air Lainnya

Pregram Tahunan Seluruh Kota Balikpapan

54.

Program Perlindungan
dan Konservasi
Sumber Daya Alam

Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan

55.

Program Pengelolaan
Keanekaragaman
ati dan Ekosistern

Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan

58.

Rehabilitasi dan atau
reboisasi kawasan
lindung

Pregram Tahunan Seluruh Kota Balikpapan

§7.

Membuat sumur
resapan®

Seluruh Kota Balikpapan

58.

Penerapan Green
Building*

Seluruh Kota Balikpapan

59,

Memperluas kawasan

RTH*

Seluruh Kota Balikpapan

60.

Memindahkan
bangunan-bangunan
terancam®,

Seluruh Kota Balikpapan

61.

Menghilangkan/
meniadakan

pembangunan di
kawasan rentan*

Seluruh Kota Balikpapan

(*) Usulan Program Baru
Sumber: Penyusun, 2016

Tabel 16 Daftar Program Beserta Lokasi Pelaksanaan Setiap Tahun (Dari Tahun

2027-2036)

NO

NAMA PROGRAM

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033

| 2034 | 2035 |2036

PROGRAM UMUM

Memindahkan kawasan
ermukiman yang berada
ﬁam kawasan zona bahaya

Sisa Kelurahan Pada Seluruh Kota Balikpapan

Penyediaan Ruang Evakuasi
dan Peningkatan Jalur Evakuasi
Bencana

Penyediaan sarana dan
prasarana evakuasi bencana
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NO

NAMA PROGRAM

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

2028

2030

2031

2032

2033

2035

2036

Penetapan kawasan Rawan
Bencana Gelombang Pasang
asan Pantai Balikpapan

Penyusunan Rencana
Penanganan dan Pengelolaan
asan Rawan Bencana Kota

Merehabilitasi/reboisasi
kawasan rawan bencana alam
yang rusak

Meningkatkan sambungan Pipa
IPAL Terpusat ke rumah -
ah

Inventarisasi dan Pengelolaan
Kawasan Pantai dan Bakau
sebagai Perlindungan Bencana
dan Wisata

Memperluas RTH melalui
Pelestarian hutan kota, hutan
lindung dan mangrove dan
DAS

Seluruh Kota Balikpapan

Pemanfaatan air bawah tanah

Seluruh Kota Balikpapan

Membangun Waduk Teritip
untuk bahan baku air bersih

Membangun sumur bor
kedalaman 200 meter

Pemanfaatan air limbah
(recyling) menjadi air bersih
untuk kegiatan (kelas 3)
termasuk penyiraman tanaman,
hidran kebakaran

Jalur Evakuasi Satwa

Seluruh Kota Balikpapan

Membuat Embung untuk
bahan baku air minum

Seluruh Kota Balikpapan

Meningkatkan hubung
kerjasama antar daerah dalam
upaya mitigasi bencana dan
adaptasi perubahan iklim*

Seluruh Kota Balikpapan

Rencana perluasan Hutan
Lindung Sungai Wein*

Hutan Lindung Sungai Wein

Program Pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau

Seluruh Kota Balikpapan

PROGRAM UNTUK BENCANA BAMNJIR

Pengamanan kawasan resapan
ber air baku

20.

Memperbaiki sistem drainase
perkotaan dan sistemn tata air
alami

Sisa Kelurahan Seluruh Kota Balikpapan

21.

Pembangunan jaringan
drainase terpadu di setiap
kecamatan

Sisa Kelurahan Seluruh Kota Balikpapan

22

Rencana Pengelolaan Kawasan
Resapan Kota Balikpapan

23.

Program Pengendalian Banjir
melalui Peningkatan dan
Pembangunan saluran
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LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

NO NAMA PROGRAM
2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036
drainase/gorong-gorong
2, :I:EE':'“:;::: ;::':h:r:::f; Program Tahunan Seluruh kota Balikpapan
25, Meu.-nbuat -pErl‘lEl:ah ombak di Selurub Kota Balikpapan
tepi pantai
2. :1;'1:13"” mangrove tep| Seluruh Kota Balikpapan
Merelokasi rumah di pinggir
21. pantai untuk lebih jauh dari Bertahap Seluruh Kota Balikpapan
ancaman rob
28. Memperlebar muara sungai Seluruh Kota Balikpapan
29. Flood Proofing* Seluruh Kota Balikpapan
a0. Bangunan tahan banjirt Seluruh Kota Balikpapan
. Meningkatkan sistern drainase* Seluruh Kota Balikpapan
32. Pembangunan Bendali* Bendali
PROGRAM UNTUK LON GSOR
Membuat dan
mengembangkan kawasan
33. sempadan bencana berupa Sisa Kelurahan Seluruh Kota Balikpapan
jalur hijau pada kawasan rawan
longsor
34 Early Warning Systern di semua
i titik
PROGRAM UNTUK BENCANA TSUNAMI
Inventarisasi, Pernanfaatan dan
25 Pengelolaan Kawasan
. Sempadan Pantai Kota
{8likpapan
Inventarisasi dan Pengelolaan
36 Kawasan Pantai dan Bakau
: sebagai Perlindungan Bencana
Wisata
Penyusunan DED Jalur Evakuasi,
Area Penyelamatan dan Jalur
3r. Bantuan Kawasan Rawan
Bencana Gelombang Pasang
Kawasan Pantai Balikpapan
PROGRAM UNTUK ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM
38 Aplikasi Area Traffic Control
i Systern
Program sistem Angkutan
39. Urmum Massal (SAUM) dalam
bentuk Bus Rapid Transit (BRT)
40, ’:dp;'nk:;'”s':l;ﬂr:m bentuk Pusat Kota Balikpapan/Kondisional
4. :::::f:;y:i;s)“: lare Gas Seluruh Kota Balikpapan
42, Penerapan Instalasi Solor Cell Seluruh Kota Balikpapan
Skenario
43. pembakaran/pemanfaatan gas Seluruh Kota Balikpapan
rmetan di TPA
44. | Perluasan area landfill di TPA | | | | | | |
15 Pengolahan dengan instalasi Seluruh Kota Balikpapan

IPAL

Kota Balikpapan Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

NO NAMA PROGRAM
2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036
4. Penambahan kapasitas
pembangkit listrik
Pemanfaatan gas metan
47. (sampah) di TPA untuk Program Tahunan Seluruh kota Balikpapan
penerangan dan memasak
Pengembangan teknologi
pertanian tumpang sari dan
48, adaptif iklim (Urban Farming) Seluruh Kota Balikpapan
yang memberdayakan ibu
rumah tangga
Penanaman pohon pada lahan .
49. ritic Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
Rencana Penataan Taman Kota
50. .
Balikpapan
Penyusunan Rencana
51, habilitasi dan atau Reboisasi
ﬁmasan
Identifikasi dan Pengelolaan
52. Kawasan Budidaya Terbatas
i8lam Hutan Lindung
Program Pengembangan,
53, :E:g:::’g:;a‘:aga:";::;:' Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
a Air Lainnya
g4, | Program Perlindungan dan Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
) Konservasi Sumber Daya Alam
Program Pengelolaan
5. Keanekaragaman Hayati dan Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
sistern
56. :::::'a':ﬁ;::;ﬁ” — Program Tahunan Seluruh Kota Balikpapan
&7. Membuat sumur resapan® Seluruh Kota Balikpapan
58. Penerapan Green Building* Seluruh Kota Balikpapan
59. Memperluas kawasan RTH* Seluruh Kota Balikpapan
&0, Memindahkan bangunan- Seluruh Kota Balikpapan
bangunan terancam®,
Menghilangkan/meniadakan
61. pembangunan di kawasan Seluruh Kota Balikpapan

rentan®

(*) Usulan Program Baru
Sumber: Penyusun, 2016
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PENGINTEGRASIAN RESILIENT CITY ACTION PLAN KE DALAM RENCANA TATA
RUANG KOTA

Integrasi program PRB dan API dilakukan terhadap program-program yang memiliki dimensi
ruang. Selanjutnya, program PRB digolongkan menjadi relokasi, adaptasi, dan proteksi yang
membutuhkan ruang dan program APl digolongkan menjadi retreat, protektif, dan

akomodatif. Berikut ini adalah diagram integrasi PRB dan API ke dalam rencana tata ruang

kota:
Struktur Program Kebijakan Rekomendasi
| Ruang Rencana PemdaYang T » Program PRBdan Program PRB API
Berkaitan Dengan PRB
Pola Ruang
RTRW | *_ __________________________ { ______
1 Adaptas |, Proteksi : ReloKkasi i Retreat , Protekti | Akomodat :
. |L ______ T, [ [ e — L _T ______
> ANALISIS INTEGRASI :
PENINGKATAN KUALITAS TATA RUANG KOTA
1. Pemetaan Program PRB

Perumusan kebijakan pengurangan risiko bencana dengan output berupa kebijakan mitigasi/
pengurangan risiko bencana yang berdimensi ruang, yang meliputi relokasi, adaptasi, dan

proteksi yang membutuhkan ruang. Berikut ini adalah program-program PRB hasil analisis
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dan integrasi antara program PRB yang telah ada dengan kawasan rawan bencana dan

program yang direkomendasikan dari hasil kajian:

Tabel 17 Program-Program Pengurangan Risiko Bencana di Kota Balikpapan

NO PROGRAM SUMBER LOKASI
1 Membuat pemecah RAD APIdan Renstra Lonsi rawan bencana berada
ombak dan menanam Dinas PU di Kelurahan Karang Joang,
mangrove di tepi pantai Batu Ampar, Muara Rapak,
untuk mengurangi Telagasari, Gunung Sari Ilir,
ancaman banjir Rob Gunung Sari Ulu, Karangjati,
(Pemasangan struktur Prapatan, Damai, Klandasan
pemecah ombak) llir, Teritip, Baru Tengah, Baru
Ulu, Baru Ilir, Klandasan Ulu,
Klandasan llir, Sepingan,
Manggar, Lamaru, Teritip,
Margumulyo, dan Gunung
Bahagia
2 Merelokasi rumah di Renstra Dinas Tata Kota | Lofgpsi rawan bencana berada
pinggir pantai untuk dan Perumahan, RAD di Kelurahan Karang Joang,
lebih jauh dari ancaman | API Batu Ampar, Muara Rapak,
rob Telagasari, Gunung Sari Ilir,
Gunung Sari Ulu, Karangjati,
Prapatan, Damai, Klandasan
llir, Teritip, Baru Tengah, Baru
Ulu, Baru Ilir, Klandasan Ulu,
Klandasan llir, Sepingan,
Manggar, Lamaru, Teritip,
Margumulyo, dan Gunung
Bahagia
3 Memperlebar muara Renstra Dinas Tata Kota | gpkasi rawan bencana berada
sungai dan Perumahan, RAD di Kelurahan Karang Joang,
API Batu Ampar, Muara Rapak,
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NO PROGRAM

SUMBER

LOKASI

Telagasari, Gunung Sari Ilir,
Gunung Sari Ulu, Karangjati,
Prapatan, Damai, Klandasan
Tlir, Teritip, Baru Tengah, Baru
Ulu, Baru Ilir, Klandasan Ulu,
Klandasan llir, Sepinggan,
Manggar, Lamaru, Teritip,
Margumulyo, dan Gunung

kawasan sempadan
bencana longsor berupa

Ehagia
4 Membuat dan Renstra Dinas Tata Kota | Kawasan rawan bencana yang
mengembangkan dan Perumahan dimaksud adalahggawasan

rawan longsor di Kelurahan
Karang Joang, Batu Ampar,

Jalur Bantuan Kawasan
Rawan Bencana
Gelombang Pasang
Kawasan Pantai

Balikpapan

jalur hijau Muara Rapak, Telagasari,
@-nung Sari Ilir, Karangjati,
Prapatan, Damai, Klandasan
Tlir, Teritip, Baru Tengah, Baru
Ulu, Baru Ilir, dan
Margumulyo
5 Jalur Evakuasi Satwa RTRW Kota Balikpapan
6 Rencana Pengelolaan RTRW Kota Balikpapan
Kawasan Resapan Kota
Balikpapan
7 Penyusunan DED Jalur Renstra BPBD Kota Balikpapan
gy akuasi
8 Area Penyelamatan dan | Renstra BPBD Kota Balikpapan
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drainase

NO PROGRAM SUMBER LOKASI

9 Flood Proofing Rekomendasi Kawasan rawan banjir
10 Bangunan tahan banjir | Rekomendasi Kawasan rawan banjir
11 Meningkatkan sistem Rekomendasi Kawasan rawan banjir

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan tabel di atas maka berikut ini adalah peta persebaran integrasi program-

program PRB secara spasial:
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Gambar 29 Peta Persebaran Integrasi Program-Program PRB
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2. Pemetaan Program API

Perumusan kebijakan rencana aksi daerah dalam adaptasi perubahan iklim yang berdimensi
ruang, yang meliputi retreat, protektif, dan akomodatif yang membutuhkan ruang. Berikut ini
adalah program-program API hasil analisis dan integrasi antara program API yang telah ada

dengan kawasan rawan bencana dan program rekomendasi yang direkomendasikan dari

hasil kajian:




Tabel 18 Program-Program Adaptasi Perubahan Iklim di Kota Balikpapan

NO PROGRAM SUMBER LOKASI

1 Membangun Waduk Teritif untuk bahan RAD dan RTRW Bendungan Teritip

baku air bersih

2 Membuat Embung untuk bahan baku air | RAD API dan Rencana reservoir
minum RTRW

3 Meningkatkan sambungan Pipa IPAL RAD API dan Kelurahan
Terpusat ke rumah rumah (IPAL RTRW Margasari
MARGASARI)

4 Kerjasama dengan Bank Dunia untuk RAD Kelurahan Manggar

pendampingan teknis pengelolaan IPLT

5 Membuat sumur resapan Rekomendasi Kawasan
permukiman di KRB
Banijir

6 Penerapan Green Building Rekomendasi Kawasan
permukiman di KRB
Longsor

7 Memperluas kawasan RTH Rekomendasi Pola ruang untuk
kawasan
perkantoran dan
perdagangan dan

jasa
3 Memindahkan bangunan-bangunan Rekomendasi KRB Banjir di
kawasan sempadan
terancam, .
pantai
9 Menghilangkan/meniadakan Rekomendasi Permukiman

kawasan rawan
longsor tinggi

pembangunan di kawasan rentan

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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Berdasarkan tabel di atas berikut ini adalah hasil integrasi program-program adaptasi

perubahan iklim secara spasial:
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Gambar 30 Peta Integrasi Program-Program Adaptasi Perubahan Iklim
3. Integrasi Program PRB dan API ke dalam Rencana Struktur Ruang

Wilayah

Peningkatan kuﬂas rencana struktur ruang wilayah dilakukan melalui pengintegrasian
program terkait Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dan Adaptasi Perubahan Iklim (API) ke
dalam struktur ruang. Adapun perubahan atau rekomendasi dalam peningkatan kualitas

rencana struktur ruang wilayah Kota Balikpapan adalah sebagai berikut:
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Tabel 19 Perbandingan Peningkatan Kualitas Rencana Struktur Ruang

Rencana Struktur Rencana Struktur
Pedoman SPR KRB, API Ruang Kota Ruang Keterangan
a Balikpapan Rekomendasi
Pusat Pelayanan Kota, Sub
Pelayanan Kota, Pusat v v Sesuai
_mgkungan
Sistem jaringan transportasi .
v v Sesuali
darat
Jaringan transportasi laut v Sesuai
Jaringan transportasi udara v Sesuai
Sistem jaringan energi
Lo Jaring 9i/ v v Sesuai
kelistrikan
Sistem jaringan komunikasi \ v Sesuai
Sistem jaringan sumber daya .
. v Y Sesuai
g kota
Sistem penyediaan air minum .
o o Sesuai
kota
Sistem pengelolaan air limbah .
v v Sesuai
kota
Sistem persampahan kota v v Sesuai
Etem drainase kota v Y Sesuai
Sarana jaringan jalan pejalan
i Jaringan PE) - - Sesuai
kaki
Jalur evakuasi bencana X v Integrasi
Rencana tempat evakuasi X v Integrasi
natif relokasi X Y Integrasi

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam upaya peningkatan rencana struktur ruang

wilayah Kota Balikpapan yakni jalur evakuasi, rencana tempat evakuasi yang dapat

diintegrasikan ke dalam rencana struktur ruang ke dalam RTRW Kota Balikpapan. Adapun
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peta rekomendasi peningkatan rencana struktur ruang Kota Balikpapan adalah sebagai

berikut:
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Gambar 31 Peta Rekomendasi Peningkatan Rencana Struktur Ruang Kota Balikpapan
4. Integrasi Rencana Pola Ruang Wilayah
Peninglﬁ’m kualitas rencana pola ruang wilayah dilakukan melalui pengintegrasian program
terkait Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dan Adaptasi Perubahan Iklim (API) ke dalam

struktur ruang. Adapun perubahan atau rekomendasi dalam peningkatan kualitas rencana

pola ruang wilayah Kota Balikpapan adalah sebagai berikut:
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Tabel 20 Perbandingan Peningkatan Kualitas Rencana Pola Ruang

KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Rendah Rendah Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau \
Rendah Rendah Kawasan Hutan Kota Kawasan Hutan Kota \
Rendah Rendah Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung A
Rendah Rendah Kawasan Industri Kawasan Perlindungan Integrasi

Setempat
Rendah Rendah Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi v
Satwa Satwa
Rendah Rendah Kawasan Militer Kawasan Militer v
Rendah Rendah Kawasan Pariwisata Kawasan Pariwisata v
Rendah Rendah Kawasan Perdagangan Jasa L(:::asan Perdagangan \
Rendah Rendah Kawasan Perikanan wasan Perikanan \
K Pertani
Rendah Rendah Kawasan Perkebunan o Integrasi
Lahan Basah
Rendah Rendah Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian v
Basah Lahan Basah
Rendah Rendah Kawasan Peternakan Kawasan Peternakan \
Rendah Rendah Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air A
Rendah Rendah Kawasan Sempadan Pantai Kawasfan Sempadan \
Pantai
.| Kawasan Sempadan
Rendah Rendah Kawasan Sempadan Sungai . \
Sungai
Rendah Rendah Kawasan Waduk Kawasan Waduk v
Rendah Rendah Permukiman Permukiman \
Rendah Rendah Sungai Sungai \
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau \
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung A
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Industri Kawasan Industri A
Rendah Sangat Rendah Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi v
Satwa Satwa
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Militer Kawasan Militer \
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Pariwisata Kawasan Pariwisata \
K Perd
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Perdagangan Jasa J:;:asan eraagangan \
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan \
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Perkebunan Kawasan Perkebunan \
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KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Rendah Sangat Rendah | Kawasan RTH Kota Kawasan RTH Kota \
Rendah Sangat Rendah | Kawasan Sempadan Pantai E:nwtzsi,an Sempadan \

.| Kawasan Sempadan

Rendah Sangat Rendah | Kawasan Sempadan Sungai . \
Sungai

Rendah Sangat Rendah | Permukiman Permukiman \

Rendah Sangat Rendah | Sungai Sungai \

Rendah Sedang Kawasan Bandara Sempadan Pantai Integrasi

Rendah Sedang Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau A

Rendah Sedang Kawasan Hutan Kota Kawasan Hutan Kota \

Rendah Sedang Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \

Rendah Sedang Kawasan Industri Kawasan Industri \

Rendah Sedang Kawasan Industri Kawasan Perlindungan Integrasi
Setempat

Rendah Sedang Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi v

Satwa Satwa

Rendah Sedang Kawasan Militer Kawasan Militer V

Rendah Sedang Kawasan Pariwisata Kawasan Perlindungan Integrasi
Setempat

Rendah Sedang Kawasan Pelabuhan Kawasan Perlindungan Integrasi
Setempat

Rendah Sedang Kawasan Perdagangan Jasa | Permukiman Integrasi

Rendah Sedang Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan \

Rendah Sedang Kawasan Perkantoran [fRwasan Perkantoran \
Kawasan Pertanian .

Rendah Sedang Kawasan Perkebunan Lahan Basah Integrasi

Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian

Rendah Sedang Basah Lahan Basah v

Rendah Sedang Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \

Rendah Sedang Kawasan RTH Kota Kawasan RTH Kota \

¢ S d

Rendah Sedang Kawasan Sempadan Sungai awasfan empadan \
Sungai

Rendah Sedang Kawasan Waduk Kawasan Waduk \

Rendah Sedang Permukiman Permukiman \

Rendah Sedang Sungai Sungai A

Rendah Tinggi Kawasan Bandara Sempadan Pantai Integrasi

Rendah Tinggi Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau A
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KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Rendah Tinggi Kawasan Hutan Kota Kawasan Hutan Kota \
Rendah Tinggi Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \
Rendah Tinggi Kawasan Industri Kawasan Perlindungan Integrasi

Setempat
. . Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi
Rendah Tinggi Satwa Satwa \
Rendah Tinggi Kawasan Pelabuhan SR indingen Integrasi
Setempat
Rendah Tinggi Kawasan Perdagangan Jasa | Permukiman Integrasi
Rendah Tinggi Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan \
Rendah Tinggi Kawasan Perkantoran Permukiman Integrasi
. . Kawasan Pertanian .
Rendah Tinggi Kawasan Perkebunan Lahan Basah Integrasi
Rendah Tinggi Kawasan RTH Kota Kawasan RTH Kota \
Rendah Tinggi Kawasan Sempadan Sungai I{awas“’:m il \
Sungai
Rendah Tinggi Kawasan Waduk Kawasan Waduk A
Rendah Tinggi Permukiman Sempadan Sungai Integrasi
Rendah Tinggi Sungai Sungai \
Sedang Rendah Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau \
Sedang Rendah Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \
Sedang Rendah Kawasan Industri Kawasan Perlindungan Integrasi
Setempat
Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi
Sedang Rendah Satwa Satwa \
Sedang Rendah Kawasan Militer Kawasan Militer \
Sedang Rendah Kawasan Pariwisata Kawasan Pariwisata \
Sedang Rendah Kawasan Perdagangan Jasa ;(:::asan Perdagangan \
. Kawasan Sempadan .
Sedang Rendah Kawasan Perikanan . Integrasi
Sungai
Sedang Rendah wasan Perkebunan Bt anIEentdnian Integrasi
Lahan Basah
Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian
Sed Rendah \
ecang enda Basah Lahan Basah
Sedang Rendah Kawasan Peternakan Kawasan Peternakan \
Sedang Rendah Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \
Sedang Rendah Kawasan Sempadan Pantai | Kawasan Sempadan \
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KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Pantai
.| Kawasan Sempadan
Sedang Rendah Kawasan Sempadan Sungai . \
Sungai
Sedang Rendah Kawasan Waduk Kawasan Waduk \
Sedang Rendah Permukiman Permukiman \
Sedang Rendah Sungai Sungai \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau V
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Industri Kawasan Industri \
Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi
Sedang Sangat Rendah Satwa Satwa v
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Militer Kawasan Militer \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Pariwisata Kawasan Pariwisata \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Perdagangan Jasa L(:::asan Perdagangan \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan \
Sedang Sangat Rendah | flwasan Perkebunan Kawasan Perkebunan V
Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian
Sedang Sangat Rendah Basah Lahan Basah \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Sempadan Sungai 53‘:::?” Specan \
Sedang Sangat Rendah | Kawasan Waduk Kawasan Waduk \
Sedang Sangat Rendah | Permukiman Permukiman \
Sedang Sangat Rendah | Sungai Sungai \
Sedang Sedang Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau \
Sedang Sedang Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \
Sedang Sedang Kawasan Industri e anE inCURgan \
Setempat
Sedang Sedang Kawasan Kebun Raya Kawasan Kebun Raya A
Sedang Sedang Kawasan Militer Kawasan Militer A
Sedang Sedang Kawasan Pariwisata Kawasan Perlindungan Integrasi
Setempat
K Perlind .
Sedang Sedang Kawasan Pelabuhan awasan reriindungan Integrasi
Setempat
Sedang Sedang Kawasan Perdagangan Jasa | Permukiman Integrasi
Sedang Sedang Kawasan Perikanan Kawasan Sempadan Integrasi
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KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Sungai
Sedang Sedang Kawasan Perkantoran @ wasan Perkantoran \
Sedang Sedang Kawasan Perkebunan E::;ar]si;r;;(:taman Integrasi
Sedang Sedang Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian Integrasi
Basah Lahan Basah
Sedang Sedang Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \
Sedang Sedang Kawasan Sempadan Pantai g:nwtzsi.an Sempadan A
Sedang Sedang Kawasan Sempadan Sungai Kawasian I P \
Sungai
Sedang Sedang Kawasan Waduk Kawasan Waduk \
Sedang Sedang Permukiman Permukiman \
Sedang Sedang Sungai Sungai \
Sedang Tinggi Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau \
Sedang Tinggi Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung V
Sedang Tinggi Kawasan Industri Kawasan Rawan Bencana Integrasi
Sedang Tinggi Kawasan Pelabuhan Kawasan Perlindungan Integrasi
Setempat
Sedang Tinggi Kawasan Perdagangan Jasa | Kawasan Rawan Bencana Integrasi
Sedang Tinggi Kawasan Perikanan Kawasian Sempadan Integrasi
Elingai
Sedang Tinggi Kawasan Perkebunan E:i\:\;ansaBr;::taman Integrasi
Sedang Tinggi Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian Integrasi
Basah Lahan Basah
Sedang Tinggi Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \
Sedang Tinggi Kawasan Sempadan Sungai I(awas‘.an Sempadan \
Sungai
Sedang Tinggi Kawasan Waduk Kawasan Waduk v
Sedang Tinggi Permukiman Sempadan Sungai Integrasi
Sedang Tinggi Sungai Sungai v
Non Rendah Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau v
Non Rendah Kawasan Hutan Kota Kawasan Hutan Kota \
Non Rendah Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung A
Non Rendah Kawasan Industri Kawasan Industri \
Non Rendah Kawasan Militer Kawasan Militer \
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KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Non Rendah Kawasan Pariwisata Kawasan Pariwisata \
Non Rendah Kawasan Perdagangan Jasa ;(:::asan Perdagangan \
Non Rendah Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan \)
Non Rendah Kawasan [Prkebunan Kawasan Perkebunan \

Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian
. S Basah Lahan Basah v
Non Rendah Kawasan Peternakan Kawasan Peternakan \
Non Rendah Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air A
Non Rendah Kawasan Sempadan Sungai I{awasg‘an Sempadan \

Sungai

Non Rendah Kawasan Waduk Kawasan Waduk \
Non Rendah Kawasan Wisata Alam Kawasan Wisata Alam \
Non Rendah Permukiman Permukiman \
Non Rendah Sungai Sungai \
Non Sedang Kawasan Bandara Kawasan Bandara \
Non Sedang Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau V
Non Sedang Kawasan Hutan Kota Kawasan Hutan Kota V
Non Sedang Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \
Non Sedang Kawasan Industri Kawasan Industri V
Non Sedang Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi v

Satwa Satwa
Non Sedang Kawasan Kebun Raya Kawasan Kebun Raya \
Non Sedang Kawasan Militer Kawasan Militer \
Non Sedang Kawasan Pariwisata Kawasan Pariwisata \
Non Sedang Kawasan Pelabuhan Kawasan Pelabuhan \
Non Sedang Kawasan Perdagangan Jasa L(:::asan Perdagangan \
Non Sedang Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan \
Non Sedang Kawasan Perkantoran Kawasan Perkantoran V
Non Sedang Kawasan Prkebunan Kawasan Perkebunan V
Non Sedang Kawasan Pertanian Lahan Kawasan Pertanian v

Basah Lahan Basah
Non Sedang Kawasan Peternakan Kawasan Peternakan \
Non Sedang Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \
Non Sedang Kawasan RTH Kota Kawasan RTH Kota \
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KRB Banjir | KRB Longsor Rencana di dalam RTRW Rekomendasi Keterangan
Non Sedang Kawasan Sempadan Pantai Kawasfan Sempadan \
Pantai
Non Sedang Kawasan Sempadan Sungai I(awas‘.an Sempadan \
Sungai
Non Sedang Kawasan TPA Kawasan TPA \
Non Sedang Kawasan Waduk Kawasan Waduk \
Non Sedang Kawasan Wisata Alam Kawasan Wisata Alam \
Non Sedang Permukiman Permukiman A
Non Sedang Sungai Sungai A
Non Tinggi Kawasan Bandara Kawasan Bandara \
Non Tinggi Kawasan Hutan Bakau Kawasan Hutan Bakau \
Non Tinggi Kawasan Hutan Kota Kawasan Hutan Kota \
Non Tinggi Kawasan Hutan Lindung Kawasan Hutan Lindung \
Non Tinggi Kawasan Industri Kawasan Industri \
Non Tinggi Kawasan Jalur Evakuasi Kawasan Jalur Evakuasi v
Satwa Satwa
Non Tinggi Kawasan Militer Kawasan Militer V
Non Tinggi Kawasan Pelabuhan Kawasan Pelabuhan V
Non Tinggi Kawasan Perdagangan Jasa L(:::asan Perdagangan \
Non Tinggi Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan v
Non Tinggi Kawasan Perkantoran Kawasan Perkantoran A
Non Tinggi Kawasan Perkebunan Kawasan Perkebunan \
Non Tinggi Kawasan Resapan Air Kawasan Resapan Air \
Non Tinggi Kawasan RTH Kota Kawasan RTH Kota \
Non Tinggi Kawasan Sempadan Sungai :z:v::?n Sempadan A
Non Tinggi Kawasan Waduk Kawasan Waduk \
Non Tinggi Permukiman Permukiman \
Tinggi Sungai Sungai V

on
!umber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarg tabel di atas diketahui bahwa dalam upaya peningkatan kualitas tata ruang

melalui rencana pola ruang wilayah Kota Balikpapan, terdapat rekomendasi perubahan

rencana pola ruang yakni perubahan kawasan pemukiman menjadi kawasan sempadan
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sungai, perubahan dari perkebunan ke pertanian. Adapun peta rekomendasi peningkatan

rencana pola ruang Kota Balikpapan adalah sebagai berikut:
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Gambar 32 Peta Rekomendasi Peningkatan Rencana Pola Ruang Kota Balikpapan
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5.

Ketentuan Khusus Peruntukan Ruang Untuk Peningkatan Kualitas

Rencana Tata Ruang Kota Balikpapan

Ketentuan khusus ini diberikan pada kawasan berdasarkan proyeksi iklim dan kawasan rawan

benca% sehingga dapat menurunkan tingkat risiko. Adapun ketentuan khusus peruntukan

ruang di Kota Balikpapan adalah sebagai berikut:

Tabel 21 Ketentuan Peruntukan Khusus di Kota Balikpapan Berdasarkan Proyeksi Iklim

dan KRB
Peruntukan Konstruksi
Curah Rencana Pola Ruang dan ruist Sarana dan
Suhu | KRB KRB )t Bangunan/ r .| Persyaratan
("c) ujan Banjir Langsor Ruang Intensitas Rekayasa Prasarana Vegetasi Perijinan
(%) Rekomendasi Pemanfaatan Teknis Minimal
Ruang
Kawasan Untu k Jenis Vegetasi
Kegiatan yang
Hutan Kota L .
Penelitian. sesuai,
Kawasan
Kawasan Industri Sistern Drainase Green
Industri dengan KDB Flood Froofing dengan Polder Building AMDAL
Rendah
Kawasan Jalur
Flood P
Evakuasi Satwa ood Proofing
Kawasan KDBRendsh | SumurR
Militer endal umur resapan
Sistermn
penataan
b:;li(gs' a Bangunan kolam a
o = & yang tidak Infrastruktur
c m tambak yang
) = . - rentan terhadap yang
- c = disesuaikan L -
2 & ] salinitas dan fhenu njang
- - = Ka dengan dali liran J
5 5 Sedang wasan daya dukung vandalisme, aliran Input-
k] E : Perikanan linakunaan batas minimum Output dalam
o 2 g i 200 meter dari Aktivitas
g 5 pesisit batas titik Budidaya
a -4 (kesesuaian .
pasang surut air Tambak
lahan, pasang
R laut
surut air laut,
kebutuhan
supply)
Kawasan
Kawasan Perkantoran
Perkantoran dengan KDB
Rendah
Ka
wasan Infrastruktur
persawahan ang
Kawasan dengan batas Menggunakan ¥ -
) - . menunjang
Pertanian minimum Sistem Hiem i
Lahan Basah 100m dari Pondasi Cerucuk : pu
Output dalam
batas pasang, Farming Svstem
surut air laut ing Syste
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Peruntukan

Curah Rencana Pola Ruang dan e Sarana dan
Suhu | KRB KRB )t Bangunan/ 1 .| Persyaratan
loC) ujan Banjir Langsor Ruang Intensitas Rekayasa Prasarana Vegetasi Perijinan
(%) Rekomendasi Pemanfaatan Teknis Minimal
Ruang
Kepadatan:
Kepadatan
Sedang antara
Permukiman 250-750 Sumur Resapan Sistern Drainase
Jiwa/Ha
KDB: KDB 50-
70%
SErnpaEl.an Sea Wall Mangrove
Pantai
Kawasan Ukn tu:“a{z:'s
Hutan Kota &g o
penelitian
Kawasan Jalur
Flood Proo,
Evakuasi Satwa roofing
Sistemn
penataan
b lt;l_(:m . Bangunan kolam
Helicay yang tidak Infrastrulktur
tambak yang
. p rentan terhadap yang
disesuaikan L ;
salinitas dan MEenu njang
dengan . :
Kawasan dava dukun vandalisme, aliran Input-
Perikanan i ¥ k 9 batas minimum Output dalam
'”gE:i”sﬁa” 200 meter dari Aktivitas
(kesesuaian batas titik . Budidaya
pasang surut air Tambak
lahan, pasang laut
T . surut air laut, 4
ingg! kebutuhan
supply)
Kawasal
wasan Infrastruktur
persawahan an
Kawasan dengan batas Menggunakan ¥ g
) .- . menu njang
Pertanian minimum Sistem T
Lahan Basah 100m dari Pondasi Cerucuk P
Output dalam
batas pasang, Farming Svster
surut air laut ing >y
Kepadatan:
Kepadatan
Myata antara
Permukiman 250-750 Sumur Resapan Sistern Drainase
Jiwa/Ha
KDB: KDB 50-
70%
SErnpal:l.an Sea Wall Mangrove
Pantai
Kawasan
Militer KDB Rendah Sumur Resapan
@ Kawasan Kawasan Perkantoran dengan KDB
= Perkantoran Rendah
& Sedang Kawasan Infrastruktur
2 Kawasan persawahan Menggunakan yang
= Pertanian dengan batas Sistem menu njang
Lahan Basah minimum Pondasi Cerucuk aliran Input-
100m dari Output dalam
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Peruntukan

Curah Rencana Pola Ruang dan Merhnct Sarana dan
Suhu | KRB KRB )t Bangunan/ 1 .| Persyaratan
loC) ujan Banjir Langsor Ruang Intensitas Rekayasa Prasarana Vegetasi Perijinan
(%) Rekomendasi Pemanfaatan Teknis Minimal
Ruang
batas pasang, Farming System
surut air laut
Kawasan
Sempadan Sea Wall Mangrove
Pantai
Kepadatan:
Kepadatan
Myata antara .
Permukiman 250-750 SF lood P F:‘x’f ing. Rs”r””r
lea/Ha umur esapan Esapan
KDB: KDB 50-
70%
l;ipa ::t;:; Rekayasa Teknis,
pa Flood Proofing,
Myata antara S Resa
Tinggi Permukiman 250-450 umur Resapan,
. Bangunan Tahan
Jiwa/Ha Baniir dan
KDB: KDB 40- o
50% g
Diizinkan
Kawasa
wasan Secara Rekayasa Teknis
Bandara
Terbatas
Kawasan Untu k Jenis Vegetasi
Kegiatan yang
Hutan Kota " .
Penelitian. sesu al
Kawasan D::Ilzl'all::n Rekayasa Teknis Green
Industri Y * Penerapan Building
terbatas Sistem
Kawasan Jalur th:adR:Laa::ag ﬁainase
Evakuasi Satwa n Rekay eng
Teknis « Jaringan Air
Diizinkan Bersih
Kawasan . .
. secara Rekayasa Teknis * laringan
M iliter
= terbatas Sewerage
:é Sedang G Diizinkan . * Sistem
a P secara Rekayasa Teknis Pembuangan
= terbatas Sampah
Kawasan Diizinkan . * laringan .
Pelabuhan secara Rekayasa Teknis Telekomuni-
terbatas keasi
Kawasan Diizinkan « laringan Gree
Perdagangan secara Rekayasa Teknis Listrik 8 A _M_"
Jasa terbatas Energi Lilding
Diizinkan Lainnya
Kawasan .
; secara Rekayasa Teknis
Perikanan
terbatas
Kawasan Diizinkan .
secara Rekayasa Teknis
Perkantoran
terbatas
Kawasan Diizinkan Rekayasa Teknis Vegetasi
Perkebunan secara dan Teknik Yang
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Peruntukan

Konstruksi
Suhu :"r_ah KRB KRB Rencana Pola | Ruang dan Bangunan/ Sarana dan .| Persyaratan
€0 ujan Banjir Langsor Ruang ) Intensitas Rekayasa Pra.safrana Vegetasi Perijinan
(%) Rekomendasi Pemanfaatan Teknis Minimal
Ruang
n terbatas Pengelolaan Sesuai,
Kawasan Diizinkan Rekayasa Teknis Vegetasi
Pertanian secara dan Teknik yang
Lahan Basah terbatas Pengelolaan sesuai
— Diizinkan .
Peternakan secara Rekayasa Teknis
terbatas
Kawasan
Sempadan Sea Wall Mangrove
Pantai
Diizinkan
Kawasan TPA secara Rekayasa Teknis
terbatas
Jenis Wisata
larn dan
é sata Air,
Jenis Usaha
Kawasan Wisata .
Wisata Alam Pondokan Rekayasa Teknis
Pendaki
Gunung,
Camping
Ground
Diizinkan
Permukiman secara Rekayasa Teknis
terbatas
Diizinkan
'éaa":;:: secara AMDAL
terbatas
Kawasan U: ;;:;J;:Is Vig;:t_:m
Hutan Kota L .
penelitian. sesu ai
Kawasan Diizinkan Green
Industri secara Building AMDAL
terbatas
Kawasan Diizinkan » Menghindari
Militer secara PEn‘leTbarlan
terbatas Berlebihan
Diizinkan da Leren Penerapan
Tinggi Kawasan secara . ::Enghinda?i Sistern Drzianase AMDAL
Pelabuhan .
terbatas Penggalian Lereng
Kawasan Diizinkan dan
Green
Perdagangan secara Pernotongan Building
Jasa terbatas Lereng
Kawasan D;':L:l:n
Perikanan terbatac
Kawasan D::;l::n
Perkebunan terbatas
Diizinkan
Permukiman secara
terbatas

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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6. Peningkatan Kualitas Rencana Tata Ruang Kota

Hasil integrasi rencana pola ruang dan struktur ruang serta ketentuﬁ(etentuan khusus
yang telah diintegrasikan dapat meningkatkan kemampuan kota dalam menghadapi
bencana dan beradaptasi dengan perubahan iklim. Rencana struktur ruang kota hasil
aegrasi dan ketentuan khusus peruntukan ruang ditujukan untuk meningkatkan kapasitas
dalam menghadapi bencana dan dampak perubahan iklim. Integrasi ke dalam rencana tata
ruang kota ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas dalam menghadapi bencana dengan
cara menurunkan risiko melalui peningkatan kapasitas dan menurunkan kerentanan.
Integrasi program yang dilakukan dalam rencana tata ruang Kota Balikpapﬁl adalah dengan
mengintegrasikan program sempadan pantai, serta kawasan lindung KRB ke dalam rencana
pola tata ruang. Hal ini diharapkan dapat menurunkan tingkat kerentanan terhadap bencana
longsor terutama pada kawasan yang sebelumnya merupakan peruntukan untuk kegiatan
budidaya dan tidak sesuai dengan peruntukan seperti pemukiman, industri, dan
perdagangan dan jasa. Selain integrasi terhadap rencana pola ruang, integrasi rencana
struktur ruang yang dilakukan adalah dengan mengintegrasikan rencana jalur evakuasi,
tempat evakuasi, tempat evakuasi, dan lokasi relokasi.

Peningkatan kapasitas yang dapat pula ditingkatkan dengan adanya ketentuan khusus dalam
peruntukan ruang di kawasan rawan bencana banjir dan longsor Kota Balikpapan. Dalam
peruntukan industri di Kawasan Rawan Longsor Rendah dan Sedang harus menyertakan
persyaratan perijinan yakni AMDAL. Program Green Building juga ditingkatkan terutama di

kawasan perdagangan dan jasa, serta industri untuk menurunkan efek dari rumah kaca dan
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Global Warming sebagai upaya peningkatan ketahanan terhadap perubahan iklim (proyeksi
suhu dan curah hujan).
Berdasarkan upaya-upaya yang telah diintegrasikan antara program ke rencana tata ruang

kota diharapkan dapat meningkatkan ketangguhan Kota Balikpapan dalam menghadapi

bencana dan beradaptasi perubahan iklim.
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